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Kata Kunci : Sikap dan Perilaku, Mahasiswa Reguler dan Intensif 
Sikap adalah penentu yang paling penting dalam tingkah laku manusia, 
Sikap memberikan gambaran terhadap tindakan yang akan dilakukan sehingga 
dengan demikian sikap dapat mempengaruhi perilaku seseorang didalam 
kehidupannya. 
Tujuan Penelitian ini adalah menggambarkan Perbedaan Sikap dan Perilaku 
Antara Mahasiswa Reguler dan Intensif Dalam Perkuliahan (Studi Kasus Pada 
Mahasiswa Reguler dan Konversi Prodi BK FKIP UPS Tegal Tahun Akademik 
2018/2019). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumder data berupa 
sumber data primer yaitu Mahasiswa Reguler dan sumber sekunder yaitu 
Mahasiswa Intensif (konversi). Wujud data berupa kata-kata, sumber tertulis dan 
foto. Peneliti mengambil 6 responden dengan rincian 3 Mahaiswa Reguler dan 3 
Mahasiswa Konversi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi. Teknis analisis data antara lain pengumpulan data, 
merangkum, penyajian data, dan kesimpulan. Penyajian hasil analisis dinarasikan 
menurut bahasa dan pemikiran peneliti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswa Reguler dan Konversi 
dalam bersikap dan perilaku mempunyai cara yang berbeda, dari Mahasiswa 
Regular mendapatkan sebuah hasil bahwa sikap mereka masih seperti anak-anak 
yang lebih memikirkan ego mereka dan berperilaku sesuai dengan apa yang mereka 
inginkan sedangkan pada Mahasiswa Konversi memiliki sikap yang lebih dewasa 
dan bisa berperilaku dengan baik. Supaya Mahasiswa bersikap dan berperilaku 
menyesuaikan situasi dalam mengikuti perkuliahan dengan baik. 
Adapun saran yang ingin disampaikan agar kita selalu menjaga sikap dan 
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Attitude is the most important determinant of human behavior. Attitudes 
provide an overview of the actions to be taken so that attitudes can influence a 
person's behavior in his life. 
The purpose of this study is to describe the differences in attitudes and 
behavior between Regular and Intensive Students in Lectures (Case Studies on 
Regular Students and Conversion Study Program BK FKIP UPS Tegal Academic 
Year 2018/2019). 
This research uses a qualitative approach. Data source is in the form of 
primary data sources, namely Regular Students and secondary sources, namely 
Intensive Students (conversion). The form of data is in the form of words, written 
sources and photos. Researchers took 6 respondents with details of 3 Regular 
Students and 3 Conversion Students. Data collection techniques using observation, 
interviews, documentation. Data analysis techniques include data collection, 
summarizing, data presentation, and conclusions. The presentation of the analysis 
results is narrated according to the researcher's language and thoughts. 
The results showed that Regular and Conversion Students in attitude and 
behavior have different ways, from Regular Students get a result that their attitudes 
are still like children who think more of their ego and behave according to what 
they want while Conversion Students have the attitude who are more mature and 
can behave well. So that students behave and behave according to the situation in 
following lectures well. 
There are suggestions to be conveyed so that we always maintain attitudes 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu pembelajaran yang terkait 
dari pengetahuan, ketrampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang 
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 
pelatihan, atau penelitian. Menurut Triwiyanto (2014:23) “Pendidikan adalah 
usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai upaya memberikan 
pengalaman-pengalaman belajar terprogram”. Secara sederhana, pengertian 
pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat 
mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir. 
Pendidikan bisa ditempuh melalui 2 hal yaitu pendidikan formal dan 
non formal. Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang biasa didapat dengan 
mengikuti kegiatan atau program pendidikan yang terstruktur dan terencana 
oleh badan pemerintah misalnya sekolah atau Universitas. Pendidikan non 
formal, yaitu pendidikan yang bisa didapatkan melalui aktifitas sehari-hari di 
lingkungan sekitar rumah atau masyarakat, misalnya belajar melalui 
pengalaman diri sendiri atau melalui orang lain. 
Sikap adalah salah satu istilah bidang psikologi yang berhubungan 
dengan persepsi dan tingkah laku. Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut 





kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu perangsang atau situasi yang 
dihadapi.  
Poerwodarminto (2016:475), “pengertian sikap adalah perbuatan yang 
didasari oleh keyakinan berdasarkan norma-norma yang ada di masyarakat 
dan biasanya norma agama”. Namun demikian perbuatan yang akan 
dilakukan manusia biasanya tergantung apa permasalahannya serta benar-
benar berdasarkan keyakinan atau kepercayaannya masing-masing.  
Dalam beberapa hal, sikap adalah penentu yang paling penting dalam 
tingkah laku manusia. Sebagai reaksi maka sikap selalu berhubungan dengan 
dua alternatif yaitu senang (like) dan tidak senang (dislike) untuk 
melaksanakan atau menjauhinya. Dengan demikian pengetahuan tentang 
sesuatu adalah awal yang mempengaruhi suatu sikap yang mungkin 
mengarah kepada suatu perbuatan. Pengertian sikap itu sendiri dapat 
dipandang dari berbagai unsur yang terkait seperti sikap dengan kepribadian, 
motif, tingkah laku, keyakinan dan lain-lain. Namun dapat diambil pengertian 
yang memiliki persamaan karakteristik; sikap ialah tingkah laku yang terkait 
dengan kesediaan untuk merespon objek sosial yang membawa dan menuju 
ke tingkah laku yang nyata dari seseorang. 
Menurut Hadi dalam jurnal cakrawala pendidikan Volume 2, No. 2 
Halaman 10-18 tahun 2017, yang berjudul “Sikap Alami Pada Manusia”, 
menyebutkan bahwa, sikap memberikan gambaran terhadap tindakan yang 
akan dilakukan sehingga dengan demikian sikap dapat mempengaruhi 





Menurut Walgito (2010:12), Perilaku merupakan cerminan kongkret 
yang tampak dalam sikap, perbuatan dan kata-kata yang muncul karena 
proses pembelajaran, rangsangan dan lingkungan. Sikap mempengaruhi 
perilaku lewat suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan 
dan berdampak sebagai berikut: 1) Perilaku tidak banyak ditentukan oleh 
sikap umum tapi oleh sikap yang spesifik terhadap sesuatu. 2) Perilaku 
dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tetapi juga oleh norma-norma subjektif 
yaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan agar kita perbuat. 
3) Sikap terhadap suatu perilaku bersama norma-norma subjektif membentuk 
suatu intensi atau niat untuk berperilaku tertentu. Sikap spesifik yang dapat 
mempengaruhi perilaku adalah sikap sosial yang dinyatakan dengan cara 
berulang-ulang pada kegiatan yang sama atau lebih lazimnya disebut 
kebiasaan, motif merupakan dorongan, keinginan dan hasrat yang berasal dari 
dalam diri, nilai-nilai merupakan norma-norma subjektif sedangkan kekuatan 
pendorong dan kekuatan penahan adalah berupa nasihat atau penyuluhan dan 
informasi. 
Menurut Lewin dalam jurnal Vol 8, No 1 Halaman 20-31 tahun 2015, 
yang berjudul “Hubungan Antara Sikap, Minat Dan Perilaku Manusia”, 
menyebutkan bahwa, ada hubunganya antara sikap, minat dan perilaku karena 
Perilaku muncul karena adanya pengalaman proses pembelajaran dan 
rangsangan dari lingkungan sekitar dan dari individu itu sendiri. 
Berdasarkan pengamatan yang ada dilapangan dapat di simpulkan 





program seleksi dimana semua mahasiswa regular itu mulai perkuliahannya 
dari pagi hingga sore, semua mahasiswa regular belum terikat dengan 
pekerjaan atau terikat dengan sebuah pekerjaan sehingga mereka biasa kuliah 
dari pagi hingga sore hari tergantung dengan jadwal perkuliahan yang mereka 
punya. 
Berdasarkan pengamatan yang ada dilapangan dapat disimpulkan 
berdasarkan observasi. Mahasiswa intensif (konversi) ialah dimana biasanya 
Mahasiswa konversi sudah terikat dengan pekerjaan sehingga mereka tidak 
bisa mengikuti perkuliahan dari pagi melainkan mereka bisa berkuliah ketika 
pekerjaan mereka sudah selesai atau mereka mendapatkan ijin untuk bias 
kekampus dan mengikuti perkuliahan. Mereka biasanya mengkuti 
perkuliahan dari sore hari hingga malam hari karena mereka tidak bisa 
mengikuti perkuliahan di pagi hari. 
Femonema yang terjadi pada Mahasiswa di Universitas Pancasakti 
Tegal banyak sekali perbedaan yang terjadi di antara Mahasiswa regular dan 
konversi, banyak sekali perbedaan di antaranya perilakunya, sikap, dan 
sebagainya. Ada pula yang tidak bisa menempatkan diri satu sama lain ada 
pun yang tidak bisa menempatkan sikap dan perilaku mereka satu sama lain. 
Banyak dari mereka yang acuh satu sama lain tidak bisa memposisikan 
perilaku maupun sikap mereka, hanya mementingkan diri mereka masing-
masing. 
Dari hasil diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna 





konseling dalam menjalani perkuliahan tahun akademik 2019-2020 UPS 
Tegal. berjudul “Perbedaan Sikap Dan Perilaku Antara Mahasiswa Reguler 
Dan Intensif dalam Perkuliahan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Reguler Dan 
Konversi FKIP UPS Tegal Tahun Akademik 2019/2020)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka berbagai masalah penelitian 
yang dapat di identifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Sikap dan perilaku beradaptasi dengan kampus yang ditunjukan 
mahasiswa regular saat perkuliahan sedang berlangsung. 
2. Sikap dan perilaku beradaptasi dengan kampus yang ditunjukan 
mahasiswa intensif (konversi) saat perkuliahan sedang berlangsung. 
3. Adanya penyebab perbedaan sikap dan perilaku beradaptasi dengan 
kampus antara mahasiswa reguler dan intensif (konversi) saat 
perkuliahan sedang berlangsung. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar memberikan gambaran pada penelitian yang jelas dan tidak 
melebar luas, penulis batasi masalah sebagai berikut : 
1. Dibatasi pada sikap dan perilaku yang ditunjukan mahasiswa reguler 
prodi BK FKIP UPS Tegal tahun akademik 2019/2020 saat perkuliahan 
sedang berlangsung. 
2. Dibatasi pada sikap dan perilaku yang ditunjukan mahasiswa intensif 
(konversi) prodi BK FKIP UPS Tegal tahun akademik 2019/2020 saat 





3. Dibatasi pada faktor adanya perbedaan sikap dan perilaku yang 
ditunjukan saat perkuliahan sedang berlangsung antara mahasiswa 
reguler dan internsif (konversi) prodi BK FKIP UPS Tegal tahun 
akademik 2019/2020 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sikap dan perilaku yang ditunjukan saat perkuliahan sedang 
berlangsung mahasiswa regular prodi BK FKIP UPS Tegal tahun 
akademik 2019/2020 ? 
2. Bagaimana sikap dan perilaku yang ditunjukan saat perkuliahan sedang 
berlangsung mahasiswa intensif (konversi) prodi BK FKIP UPS Tegal 
tahun akademik 2019/2020 ? 
3. Apakah terdapat perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa 
regular dan intensif (konversi) prodi BK FKIP UPS Tegal tahun 
akademik 2019/2020 yang ditunjukan saat perkuliahan sedang 
berlangsung ? 
E. TujuanPenelitian  
1. Untuk mengetahui sikap dan perilaku yang ditunjukan saat perkuliahan 
sedang berlangsung mahasiswa regular prodi BK FKIP UPS Tegal 
tahun akademik 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui sikap dan perilaku yang ditunjukan saat perkuliahan 
sedang berlangsung mahasiswa intensif (konversi) prodi BK FKIP UPS 
Tegal tahun akademik 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa 





akademik 2019/2020 yang ditunjukan saat perkuliahan sedang 
berlangsung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi mengenai 
bagaimana perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa reguler dan 
intensif (konversi). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan 
kualitas, dan penentu kebijakan pada lembaga pendidikan yang 
ada, termasuk para pendidik yang ada di dalamnya. 
b. Bagi Program Pendidikan 
Memberikan masukan kepada program studi dalam rangka 
meningkatkan kualitas perkuliahan beserta materi yang diberikan. 
c. Bagi Mahasiswa 
Menjadi suatu informasi dan memiliki pemahaman tentang 
bagaimana sikap dan perilaku kita yang seharusnya di lakukan 
ketika mengikuti perkuliahan  
d. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi 
mengenai perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa reguler 








1. Pengertian Sikap 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering kali menggunakan 
kata sikap dan mampu memahaminya karena menjadi bagian dari 
ulasan yang kita pahami, namun tidak demikian bila kita membahas 
sikap sebagai suatu konsep dalam sebuah psikologi social (Sarwono 
2014:83). Uraian berikut ini akan membahas tentang sikap serta hal-
hal yang berhubungan dengan pemebentukan sikap. 
Menurut Allport dalam Sarwono (2014:480),“ sikap 
merupakan kesiapan mental, yaitu suatu proses yang berlangsung 
dalam diri seseorang, bersama dengan pengalaman individual 
masing-masing, mengarahkan dan menentukan respons terhadap 
berbagai objek dan situasi”. Pendapat lainnya menurut Soetarno 
(2014:210), “sikap merupakan pandangan atau perasaan yang 
disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap obyek tertentu”. 
Menurut Crutchfield (2016:91), sikap merupakan sebagai 
organisasi yang bersifat menetap dari proses motivasional, 
Emosional, perseptual, dan kognitif mengenai aspek dunia individu. 
Jadi dapat disimpulkan pengertian sikap dari beberapa ahli yaitu 






dengan menggunakan metode atau teknik-teknik khusus untuk 
pengukuran sikap. Ada pendapat lain yang sangat mendasar mengenai 
sikap. Berikut ini adalah garis besar pandangan-pandangan yang di susun 
oleh pengamat Eiser & Ross (2016:68). 
a. Sikap merupakan pengalaman subjektif.  
b. Sikap adalah pengalaman tentang suatu objek atau persoalan.  
c. Sikap adalah pengalaman tentang suatu masalah atau objek dari 
suatu dimensi penilaian.  
d. Sikap melibatkan pertimbangan yang bersifat menilai.  
e. Sikap setiap orang bisa sama dan bisa tidak sama, sikap jelas 
berhubungan dengan perilaku sosial. 
Maka dapat disimpulkan dari pendapat tersebut di atas, bahwa 
pertama sikap seseorang merupakan kesimpulan dari pengamatannya atas 
perilakunya sendiri, kemudian yang kedua sikap dapat dikatakan sesuatu 
yang digambarkan melalui pengalaman yang pernah dilaluinya, ketiga 
sikap muncul karena penilaian seseorang sesuai dengan pengalaman yang 
pernah dialaminya entah itu baik maupun buruk, kemudian yang keempat 
bahwa sikap dapat diungkapkan dengan bahasa (karena bahasa 
memungkinkan orang membuat catatan), yang terakhir menjelaskan 
bahwa sikap adalah asumsi yang paling menarik mengenai sikap karena 
timbul dari timbal balik lingkungan sosial yang didapat. 
2. Pembentukan Sikap  
Sikap manusia bukan sesuatu yang melekat sejak ia lahir, tetapi 
diperoleh melalui proses pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan 
hidupnya. Seorang anak tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga 





disekitarnya. Sikap di bentuk melalui proses belajar sosial, yaitu proses 
dimana individu memperoleh informasi, tingkah laku, atau sikap baru dari 
orang lain. 
Pada dasarnya, pembentukan sikap tidak terjadi dengan 
sembarangan. Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi 
manusia dan berkenaan dengan objek tertentu. Interaksi sosial di dalam 
kelompok ataupun di luar kelompok dapat mengubah sikap atau 
membentuk sikap yang baru. Yang dimaksud dengan interaksi di luar 
kelompok adalah interaksi dengan hasil kebudayaan manusia yang sampai 
kepadanya melalui alat-alat komunikasi, dan lain-lain. Namun, pengaruh 
dari luar diri manusia karena interaksi di luar kelompoknya belum cukup 
untuk menyebabkan berubahnya sikap atau terbentuknya sikap baru. 
Faktor lain yang turut memegang peranan adalah faktor intern di 
dalam diri pribadi manusia itu, yaitu selektivitasnya, daya pilihannya, atau 
minat perhatiannya untuk menerima dan mengolah berbagai pengaruh 
yang datang dari luar dirinya. Jadi dalam pembentukan dan perubahan 
sikap itu, terdapat faktor intern dan ektern pribadi individu yang 
memegang peranan, untuk mengubah suatu sikap kita harus ingat 
bagaimana sikap dengan pola-polanya di bentuk.  
Sikap bukan di peroleh karena keturunan, sebagaimana telah 
disinggung, melainkan dari pengalaman, lingkungan, orang lain, terutama 
dari pengalaman dramatis yang meninggalkan kesan yang sangat 





memengaruhinya melalui emosi pula, yaitu dengan pendekatan yang 
ramah-ramah penih pengertian (empathy) dan kesabaran. Seperti yang 
dijelaskan oleh Sobur (2016:78) Sikap dibentuk melalui empat macam 
pembelajaran sebagai berikut. 
a. Pengondisian klasikal (classical conditioning: learning besed on 
association). 
b. Pengondisian instrumen (instrumental conditioning). 
c. Belajar melalui pengamatan (observational learning, learning 
by example). 
d. Perbandingan sosial (social comparison) 
Menurut Sarwono (2014:84) pembentukan sikap melalui empat 
pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
a. Adanya akumulasi pengalaman dari tanggapan-tanggapan yang 
sama. 
b. Pengamatan terhadap sikap lain yang berbeda. 
c. Pengalaman baik dan pengalaman buruk yang pernah individu 
alami. 
d. Hasil peniruan sikap dari pihak lain baik secara sadar maupun 
secara tidak sadar. 
Pada dasarnya pembentukan sikap tidak terjadi dengan bengitu saja 
melainkan melalui proses yang sedemikian rupa dan dari berbagai 
interaksi dengan individu lain dan kelompok lainnya. 
3. Fungsi Sikap 
Sikap yang dilakukan oleh seseorang memiliki fungsi yang 
mendasarinya, seperti halnya penjelasan dari Sobur (2016:381) tiga fungsi 
sikap yaitu sebagai berikut: 
a. Fungsi Pengetahuan: Membantu kita menginterpretasi stimulus 
baru dan menampilkan repons yang sesuai. 
b. Fungsi Nilai-Ekspresif: Sikap yang mengekspresikan nilai-nilai 






c. Fungsi Penyesuaian Sosial: Sikap yang membantu kita merasa 
menjadi bagian dari komunitas, disebut sikap yang memiliki 
fungsi penyesuaian soasial. 
Sedangkan menurut Baron dan Bransscombe dalam (Sarwono, 
2014:97) terdapat tiga fungsi sikap yaitu sebagai berikut 
a. Fungsi Harga Diri: Berfungsi mampu menjaga atau 
meningkatkan harga diri 
b. Fungsi Pertahanan Ego: Berfungsi untuk melindungi diri dari 
penilaian negatif tetang diri kita. 
c. Fungsi Memotivasi Kesan (impression motivation) 
Dari pendapat teresebut di atas, dapat dijelaskan bahwa ada tiga 
fungsi harga diri yang pertama dapat meningkatkan harga diri, kedua 
berfungsi sebagai pelindung diri agar seseorang dapat mengendalikan 
perilakunya dari hal-hal negatif, yang ketiga adalah fungsi memotivasi 
kesan agar seseorang dapat mengendalikan kesan orang lain terhadap diri 
seseorang tersebut. 
B. Perilaku 
1. Pengertian Perilaku 
Manusia bukan hanya memiliki sikap yang dapat ditunjukan kepada 
orang lain, adapun perilaku yang mendukung adanya sikap tersebut. 
Menurut Skiner dalam Notoatmojo (2015:325) merumuskan bahwa 
“perilaku merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus 
(rangsangan dari luar)”.  
Menurut Walgito (2014:65) “perilaku manusia adalah sekumpulan 
perilaku yang dimiliki oleh manusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap, 
emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan genetika”. Sedangkan 





atau perasaan yang di sertai kecenderungan untuk bertindak sesuai sikap 
objek tadi”.  
Berdasarkan pendapat tersebut maka perilaku adalah semua kegiatan 
atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak 
dapat diamati oleh pihak luar. 
2. Pembentukan Perilaku 
Perilaku ditunjukan karena adanya faktor-faktor tertentu, dan faktor-
faktor memiliki dasar kuat yang menjadikan perilaku itu hadir didalam 
hidup manusia. Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku 
yaitu sebagai berikut: 
a. Genetika 
b. Sikap adalah suatu ukuran tingkat kesukaan seseorang terhadap 
perilaku tertentu. 
c. Norma sosial adalah pengaruh tekanan sosial. 
d. Kontrol perilaku pribadi adalah kepercayaan seseorang 
mengenai sulit tidaknya melakukan suatu perilaku. 
(Walgito:2014:90) 
Adapun pendapat lain dari Skinner dalam Umaimah (2015:12) 
pembentukan perilaku memlalui beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 
a. Jadwalpenguatan (schedule of reinforcement) 
b. Pembentukan (shaping): yaitu pengubahan tingkahlaku secara 
berangsur-angsur yang dilakukan menuju respon yang 
dikehendaki dan kemudian hanya memperkuat reproduksi yang 
cermat dari tingkah laku dimulai dengan pertama-tama 
memberikan penguatan atas respon-respon yang ditunjukan. 
c. Modifikasi tingkahlaku (behavior modification): yaitu strategi 
untuk mengubah tingkah laku yang bermasalah. 
d. Generalisasi 
Proses pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
berasal dari dalam diri individu itu sendiri, faktor-faktor tersebut antar lain 





a. Persepsi, sebagai pengalaman yang dihasilkan melalui indera 
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sebagainya.  
b. Motivasi, diartikan sebagai dorongan untuk bertindak untuk 
mencapai sutau tujuan tertentu, hasil dari pada dorongan dan 
gerakan ini diwujudkan dalam bentuk perilaku 
c. Emosi, perilaku juga dapat timbul karena emosi 
d. Belajar, belajar diartikan sebagai suatu pembentukan perilaku 
dihasilkan dari praktek-praktek dalam lingkungan kehidupan. 
Sehingga dari pendapat tersebut di atas, dapat di jelaskan bahwa 
faktor pendukung terbentuknya perilaku dihasilkan dari persepsi dimana 
seseorang memiliki indera penangkapan sehingga orang tersebut memiliki 
cara sendiri menunjukan perilakunya, kemudian faktor motivasi adanya 
dorongan dan keinginan diri untuk memunculkan tindakan sesuai dengan 
keinginannya, lalu emosi yaitu salah satu faktor yang memungkinkan 
seseorang memunculkan perilaku negatif maupun positifnya dan faktor 
pendukung terakhir adalah belajar, karena perilaku dihasilkan karena 
adanya proses belajar dengan dunia sosial ataupun stimulus yang datang. 
3. Bentuk Perilaku 
Pada dasarnya bentuk perilaku dapat diamati, melalui sikap dan 
tindakan, namun demikian tidak berarti bahwa bentuk perilaku itu hanya 
dapat dilihat dari sikap dan tindakannya saja, perilaku dapat pula bersifat 
potensial, yakni dalam bentuk pengetahuan, motivasi dan persepsi. 
Bloom (2016:57), membedakannya menjadi 3 macam bentuk 
perilaku, yakni Coqnitive, Affective dan Psikomotor, Ahli lain menyebut 
Pengetahuan, Sikap dan Tindakan, Sedangkan Ki Hajar Dewantara, 





Menurut Umaimah (2015:10) bentuk perilaku dilihat dari sudut 
pandang respon terhadap stimulus, maka perilaku dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu 
a. Perilaku tertutup, perilaku tertutup adalah respon seseorang 
terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup. 
Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada 
perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang 
terjadi belum bisa diamati secara jelas oleh orang lain. 
b. Perilaku terbuka, perilaku terbuka adalah respon seseorang 
terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. 
Respon terhadap terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam 
bentuk tindakan atau praktek (practice) 
Menurut pendapat tersebut di atas, dapat di jabarkan bahwa perilaku 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu perilaku tertutup lebih mengarah pada 
perilaku yang muncul namun tidak tampak seperti memperhatikan, 
mengawasi, memikirkan. Kemudia yang kedua adalah perilaku terbuka 
lebih mengarah menunjukan tindakan atau perilaku dengan jelas seperti 
contohnya memukul, menepuk, menunjuk dan sebagainya. 
4. Proses Pembentukan Perilaku 
Proses pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
berasal dari dalam diri individu itu sendiri, faktor-faktor tersebut antar lain 
menurut Walgito (2015:19):  
a. Persepsi, Persepsi adalah sebagai pengalaman yang dihasilkan 
melalui indera penglihatan, pendengaran, penciuman, dan 
sebagainya.  
b. Motivasi, Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk bertindak 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu, hasil dari pada dorongan 
dan gerakan ini diwujudkan dalam bentuk perilaku  
c.  Emosi, Perilaku juga dapat timbul karena emosi, Aspek 
psikologis yang mempengaruhi emosi berhubungan erat dengan 
keadaan jasmani, sedangkan keadaan jasmani merupakan hasil 





semua aspek yang berhubungan dengan keturunan dan emosi 
akan berkembang sesuai dengan hukum perkembangan, oleh 
karena itu perilaku yang timbul karena emosi merupakan 
perilaku bawaan.  
d. Belajar, Belajar diartikan sebagai suatu pembentukan perilaku 
dihasilkan dari praktek-praktek dalam lingkungan kehidupan. 
Barelson mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan 
perilaku yang dihasilkan dari perilaku terdahulu. 
Menurut pendapat tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa 
pembentukan perilaku dapat didasari oleh beberapa faktor seperti halnya 
persepsi, motivasi, emosi dan belajar. Yang pertama persepsi dapat 
dikatakan seperti pengalaman yang didapat melalui panca indra kemudian 
yang kedua yaitu motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan diri untuk 
mencapai sesuatu, ketiga yaitu emosi dapat dikatakan seperti perilaku 
bawaan yang dimiliki oleh manusia, dan yang terakhir adalah belajar 
karena seseorang belajar dari apa yang dia dapat maupun pelajari. 
C. Pengertian Kuliah 
Kuliah adalah proses pembelajaran tingkat lanjut di bidang formal di mana 
didalam perkuliahan terdapat pilihan jurusan. Dalam pemilihan jurusan 
dilakukan berbagai pertimbangan, salah satunya minat dan bakat. Untuk 
memulai kuliah, memerlukan pengorbanan tidak sedikit. Mulai dari 
menghabiskan banyak waktu, biaya, tenaga, pikiran. 
Melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau kuliah tentunya adalah 
idaman setiap orang. Meskipun tidak semua berfikiran seperti itu, namun 
mayoritas. Pendidikan yang semakin tinggi tentu dalam masyarakat umum 





kuliahan hingga menyandang status Sarjanaadalah idaman sekaligus 
kebanggan yang tak ternilai harganya. 
Begitupun dengan mereka calon dan telah menjadi mahasiswa, ada 
ketertarikan tersendiri sebagai seorang anak kuliahan.  Bukan hanya untuk 
belajar dan menerima segudang tugas dari para dosen, namun lebih dari itu 
lagi. Menjadi anak kuliahan memiliki nilai lebih. 
Kuliah merupakan transisi dari jenjang SMA ke perguruan tinggi, dimana 
mereka ingin melanjutkan pendidikannya lebih jauh lagi dan lebih luas lagi. 
Kuliah bisa di tempuh beberapa jenjang yaitu diplomat tiga dan S1, S2, S3, 
dalam perkuliahan juga terdapat mahasiswa regular dan konversi. 
D. Pengertian Mahasiswa Reguler dan Intensif (Konversi) 
Mahasiswa merupakan status yang di sandang oleh seseorang karena 
hubungannya dengan perguruan tinggi yang di harapkan dapat menjadi calon-
calon intelektual. Menurut Knopfemacher (Suwono, 2015:98). Menurut Jenar 
(2015:98) merupakan insan-insan calon sarjana yang dalam keterlibatannya 
dengan perguruan tinggi, didik dan di harapkan menjadi calon-calon 
intelektual. 
Sedangkan menurut Suratno (2016:435) adalah setiap orang yang secara 
resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas 
usia 18-30 tahun. Berdasarkan pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa 
mahasiswa merupakan seseorang yang sedang belajar di sebuah perguruan 






1. Pengertian Mahasiswi Reguler 
Mahasiswi regular merupakan siswa yang mendaftar melalui 
program seleksi, salah satu program sarjana yang umumnya dimiliki oleh 
setiap Universitas di indonesia. Kelas regular biasanya dilaksanakan dari 
mulai pagi sampai sore 
2. Pengertian Mahasiswi Intensif (Konversi) 
Mahasiswa intensif (konversi) merupakansiswa yang mengikuti 
pembelajaran dimata kuliah tertentu tanpa melalui seleksi calon 
Mahasiswa baru. Pada umumnya mahasiswa konversi seseorang yang 
sudah bekerja dan biasanya juga mereka berangkat sore hari dikarena 
mareka tidak bisa berangkat pagi di karena mereka harus bekerja di pagi 
harinya dan mereka hanya bisa kuliah di sore hari ketika mereka telah 
selesai dengan pekerjaan mereka.  
Banyak dari mereka yang sudah menikah karena kebanyakan dari 
Mahasiswa konversi seseorang yang melanjutkan pendidikannya setelah 
mereka sudah memiliki pekerjaan tetap dan ingin menlanjutkan sekolah 
mereka kembali. Pemutahiran kelas konversi dari tahun ketahun semakin 
meningkat seiring dengan semakin banyaknya program D3 yang 








A. Pendekatan Dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Suatu penelitian selalu menggunakan pendekatan yang sesuai untuk 
kelancaran penelitiannya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Menurut Sugiyono 
(2015:98) “metode penelitian kualitatif deskriftif. Penelitian di 
definisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif dan mengandalkan fenomena yang ada di lapangan”.  
Penelitian kualitatif ini masih bersifat sementara dan belum kompleks. 
Sedangkan pendapat dari sumber yang sama yaitu menurut Menurut 
Sugiyono (2015:295) 
“penelitian kualitatif ini bersifat ilmiah, oleh karean itu penelitian 
kualitatif permasalahannya masih bersifat sementara. Akan 
berkembang setelah peneliti memasuki lapangan/konteks sosial. 
Peneliti kualitatif ini juga bersifat holistik, jumlah teori yang harus 
di miliki oleh peneliti kualitatif jauh lebih banyak karena harus 
menyesuaikan fenomena yang ada di lapangan” 
Adapun menurut Bogdan& Taylor (dalam Prastowo; 2015:179) ada 
Dipilihnya pendekatan kualitatif menurut Bogdan & Taylor (dalam 
Prastowo; 2015:179): 
a. Masalah yang diteliti mengarah pada keadaan-keadaan dari individu 
secara holistic (utuh). Jadi, pokok kajiannya tidak akan diredusir 
(disederhanakan) kepada variable yang telah ditata atau sebuah 
hipotesis yang telah direncanakan sebelumnya namun akan dilihat 
sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. 
b. Penelitian bertujuan untuk membuat dan menyusun potret-potret 
yang hakiki, seperti indah, menderita, keyakinan penderitaan, 







2. Desain Penelitian 
Desain ini bersifat deskriftif merupakan salah satu cara peneliti 
dengan menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi 
atau fenomena realitas yang terjadi di lapangan dengan kenyataan dan 
benar-benar ada di lapangan. Menurut Ridwan (2016:39) “penelitian ini 
bersifat deskriptif merupakan salah satu cara peneliti dengan 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau 
fenomena realitas yang terjadi di lapangan dengan kenyataan dan benar-
benar yang fakta”. 
Maka dari pendapat tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa 
penelitian deskriptif ini menggunakan bukti nyata dan fenomena yang 
real, peneliti murni menjelaskan dan menggambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat yang terkait yang ada pada kenyataannya tanpa berlebih-
lebihan. Berikut skema gambar desain penelitian dalam peneliti ini 



























B. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang harus di lalui, yaitu: 
1. Tahap Pendahuluan  
a. Mengajukan judul terlebih dahulu dan sesuai dengan permasalahan 
yang penulis ambil. 
b. Mengajukan isi proposal kepada dosen pembimbing I dan dosen 
pembimbing II. 
c. Melakukan observasi awal di tempat yang akan dijadikan penelitian 
yaitu Universitas Pancasakti Tegal. 
d. Menetapkan responden yang akan dijadikan subjek penelitian yaitu 
mahasiswa reguler dan konversi yang berkuliah di UPS Tegal tahun 
akademik 2019/2020 
e. Melakukan bimbingan proposal kepada dosen pembimbing I (satu) 
f. Melakukan bimbingan proposal kepada dosen pembimbing II (dua) 
g. Melakukan seminar terhadap isi proposal yang telah di setujui. 
2. Tahap Persiapan 
a. Menyusun pertanyaan wawancara yang akan digunakan sebagai 
pedoman pengumpulan data, kemudian berkonsultasi dengan dosen 
pembimbing. 
b. Menghubungi responden untuk mendapatkan data dan informasi. 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi (foto) kepada 




b. Mengumpulkan, mengelola, menganalisis data yang terkumpul 
dilanjutkan dengan menuangkan hasil penelitian ke dalam naskah 
laporan skripsi dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing I 
(satu) dan dosen pembimbing II (dua). 
c. Memperbaiki isi skripsi sesuai dengan saran dari dosen 
pembimbing. 
4. Tahap Akhir 
a. Mengkonsultasikan hasil laporan penelitian dengan dosen 
pembimbing untuk disempurnakan dan disetujui agar layak untuk di 
tampilkan di sidang skripsi. 
b. Memperbaiki dan memperbanyak skripsi, selanjutnya di uji dalam 
sidang skripsi dan lulus dengan nilai yang memuaskan. 
Beberapa langkah dan tahapan tersebut diringkas kembali agar prosedur 
penelitian kualitatif disusun secara longgar dan bisa berubah ubah sewaktu 
waktu. Prosedur dalam menjalankan penelitian dilakukan dengan cara refectif 
thingking (berfikir refelktif). Hal ini dikemukakan oleh Dewey (2015:278) 
1. Mengidentifikasi masalah 
2. Pembatasan masalah yang ada dalam penelitian kualitatif yang sering 
disebut fokus penelitian. 
3. Penetapan fokus penelitian berarti membatasi kajian. 
4. Pengumpulan data 
5. Fungsi dan pemanfaatan penelitian kualitatif 
6. Pengolahan dan pemaknaan data 
7. Laporan hasil penelitian 
Menurut pendapat tersebut di atas, dapat dijabarkan bahwa prosedur awal 
penelitian dimulai dari identifikasi masalah yang ada, kemudian pembatasan 




akan diteliti lebih khusus, setelah fokus sudah ditetapkan dilanjutkan 
pengumpulan data dan informasi dari sumber atau responden terkait, 
menjabarkan kembali penggunaan fungsi penelitian kualitatif, pengolahan 
dan pemaknaan data itu dijabarkan kembali melalui bukti-bukti data yang 
terkait dan terakhir membuat laporan hasil penelitian seperti yang dilakukan 
penulis dalam menyusun penelitian ini. 
C. Sumber Data 
Sumber data dapat diperoleh dari mana saja, namun penulis mengikuti 
pedoman yang ditentukan yaitu fakta yang ada di lapangan atau lokasi 
penelitian. Menurut Sugiyono (2015:156) dalam penelitian kualitatif terdapat 
dua sumber data yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber pertamanya. 
2. Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan langsung oleh 
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama.  
Dalam penelitian ini 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini berupa informasi yang penulis peroleh 
dari hasil proses observasi yang dilakukan dikampus Universitas Pancasakti 
Tegal, tulisan dan catatan yang terlihat nyata dan fakta dari beberapa sumber 
yang ada di tempat penelitian ataupun melalui pengamatan peneliti terhadap 






E. Identifikasi Data 
Berdasarkan dari data yang telah didapatkan, peneliti mengambil 
beberapa sampel dari mahasiswa Progdi BK FKIP UPS Tegal tahun ajaran 
2019/2020. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 
penelitian tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data. Dalam 
penelitian ini, saya menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi 
dan wawancara. Observasi adalah tempat pelaku, objek, perbuatan, kejadian 
atau peristiwa, waktu dan perasaan. Tujuan dilakukannya observasi yaitu 
untuk menyajikan gambaran realistik. 
Sedangkan wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan harus 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau 
self report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 
pribadi. 
1. Observasi (pengamatan) 
Pengamatan secara langsung yang peneliti lakukan bertujuan untuk 




Raco (2010:110) menyatakan bahwa, “hal-hal yang dapat diungkap 
melalui observasi adalah gambaran yang ada dilapangan dalam bentuk 
sikap tindakan, pembicaraan, interaksi interpersonal, dan lain-lain”. 
Ada berbagai jenis observasi yang dapat dilakukan peneliti, tetapi 
pada penelitian ini jenis yang digunakan adalah observasi partisipatif dan 
observasi terus terang atau tersamar. 
a. Observasi Partisipatif: Observasi ini peneliti terlihat dengan 
kegiatan mahasiswa-mahasiswa yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data peneliti 
a. Observasi terus terang atau tersamar: Jenis observasi ini lebih 
bertujuan untuk meminta izin dan kesediaan kepada subyek agar 
dapat berkenan memberikan informasi atau berbagi pengalaman 
yang dirasakan terkait dengan apa yang akan peneliti cari (sugiyono 
2014:310) 
 
2. Wawancara  
Teknik pengumpulan data yang kedua yaitu dilakukan dengan 
wawancara. Hal-hal yang dapat diungkap melalui wawancara 
diantaranya mengenai persepsi, pendapat, perasaan, pengetahuan tentang 
yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2016:213),  
“wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu antara pewawancara dengan 
terwawancara mangajukkan pertanyaan mengenai hal yang terkait 
peneliti cari serta terwawancara memberikan jawabannya, antara 
lain mengonstruksikan mengenai kejadian atau suatu topic tertentu”. 
 
Menurut Sugiyono (2015: 225) “jenis wawancara juga beragam 
antara lain wawancara terstruktur, wawancara semistruktur, dan 
wawancara tak berstruktur”. Dalam penelitian ini sendiri, peneliti 
menggunakan semistruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 




dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka dengan meminta pendapat dan ide-
idenya  
Tabel 3.1 Pedoman Wawancara Mahasiswa Reguler 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
Perbedaan sikap 
dan perilaku antara 
mahasiwa reguler 
dan konversi  
(Studi kasus pada 
mahasiswa reguler 
dan konversi Prodi 
BK FKP UPS 






1. Bagaimana menurut anda 
kuliah bergabung dengan 
mahasiswa konversi? 
2. Apakah ada perbedaan sikap 
dan perilaku antara mahasiswa 
reguler dan intensif? 
3. Apakah ada rasa nyaman 
ketika di gabung antara 
mahasiswa reguler dan 
konversi? 
4. Apakah selalu bergabung 
ketika ada kelas antara 
mahasiswa rguler dan 
konversi? 




6. Apakah ada perbedaan cara 
mengajar antara mahasiswa 
reguler dan konversi? 
7. Apa alasan anda memilih 
menjadi mahasiswa reguler? 
8. Apakah mahasiwa reguler 







1. Bagaimana cara mba atau mas 
membentuk suatu sikap dan 
perilaku yang baik dalam 
lingkungan kampus? 
2. Seandainya ada mahasiswa ada 
mahasiswa yang bersikap atu 
berperilaku tidak sesuai, apa 






Lanjutan Tabel 3.1 
  3. Apa anda pernah mengalami 
kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai 
dengan lingkungan sekitar? 
4. Bagaimana cara anda dalam 
menyesuaikan sikap atau 
perilaku anda dengan 
lingkungan sekitar? 
5. Bagaimana sikap mas atau 
mba kepada mahasiswa 
reguler? 
6. Bagimana menurut mba atau 
mas sikap mahasiswa reguler 
ketika di lingkungan 
kampus? 
7. Menurut mba atau mas apa 
yang menjadi penyebab 
perilaku dan sikap 
mahasiswa berbeda-beda? 
8. Seperti apa contoh perilaku 
atau sikap yang baik menurut 






1. Apa dampak yang dirasakan 
ketika tidak bersikap atau 
berperilaku tidak sesuai 
dengan lingkungan sekitar? 
2. Apakah berpengaruh juga 
terhadap perkuliahan? 
3. Apakah ada pengaruh juga 
pada penilaian? 
4. Dari semua itu apakah 
berimbas pada pertemanan 
disekeliling anda? 
 
Selain penyusunan pedoman wawancara untuk mahasiswa reguler, 
pedoman untuk mahasiswa intensif (konversi) juga memiliki panduan 
yang berbeda namun inti dari pengumpulan informasi yang ingin diteliti 





Tabel 3.2 Item Wawancara Mahasiswa Intensif (Konversi) 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
Perbedaan sikap 
dan perilaku antara 
mahasiwa reguler 
dan konversi  
(Studi kasus pada 
mahasiswa reguler 
dan konversi Prodi 
BK FKP UPS 






1. Bagaimana menurut anda 
kuliah bergabung dengan 
mahasiswa reguler? 
2. Apakah ada perbedaan sikap 
dan perilaku antara 
mahasiswa reguler dan 
intensif? 
3. Apakah ada rasa nyaman 
ketika di gabung antara 
mahasiswa reguler dan 
konversi? 
4. Apakah selalu bergabung 
ketika ada kelas antara 
mahasiswa rguler dan 
konversi? 




6. Apakah ada perbedaan cara 
mengajar antara mahasiswa 
reguler dan konversi? 
7. Apa alasan anda memilih 
menjadi mahasiswa 
konversi? 
8. Apakah mahasiwa konversi 







1. Bagaimana cara mba atau 
mas membentuk suatu sikap 
dan perilaku yang baik dalam 
lingkungan kampus? 
2. Seandainya ada mahasiswa 
ada mahasiswa yang bersikap 
atau berperilaku tidak sesuai, 
apa yang akan anda lakukan? 
3. Apa anda pernah mengalami 
kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai 





Lanjutan Tabel 3.2 
  4. Bagaimana cara anda dalam 
menyesuaikan sikap atau 
perilaku anda dengan 
lingkungan sekitar? 
5. Bagaimana sikap mas atau 
mba kepada mahasiswa 
reguler? 
6. Bagimana menurut mba atau 
mas sikap mahasiswa reguler 
ketika di lingkungan 
kampus? 
7. Menurut mba atau mas apa 
yang menjadi penyebab 
perilaku dan sikap 
mahasiswa berbeda-beda? 
8. Seperti apa contoh perilaku 
atau sikap yang baik menurut 






1. Apa dampak yang dirasakan 
ketika tidak bersikap atau 
berperilaku tidak sesuai 
dengan lingkungan sekitar? 
2. Apakah berpengaruh juga 
terhadap perkuliahan? 
3. Apakah berpengaruh juga 
pada penilaian? 
4. Dari semua itu apakah 
berimbas pada perteman di 
sekeliling anda? 
 
3. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan menggunakan 
dokumen. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih 
kredibel atau dapat dipercaya jika didukung oleh pribadi kehidupan, 
adapun beberapa hasil dokumentasi dari penelitian ini akan peneliti 




4. Triangulasi Data 
Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan selanjutnya adalah 
dengan triangulasi data. Menurut sugiyono (2015:330) “triangulasi data 
merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada”. 
Terdapat dua macam triangulasi data yang peneliti terapkan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber berarti menggabungkan informasi dari 
sumber yang ada, dalam penelitian ini yaitu beberapa orang yang 
dijadikan narasumber yang ada diantaranya adalah subyek yang 
diteliti teman-teman subyek, dan mahasiswa. Sehingga dapat dibuat 
skema berikut 
Gambar 3.1 Triangulasi Sumber 
 
b. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik berarti mengabungkan informasi dari teknik 
yang ada, dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, 










 Gambar 3.2 Triangulasi Teknik 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) 
dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh. Data yang 
diperoleh umumnya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data 
kuantitatif) sehingga teknik analisis data yang digunakan belum ada polannya 
yang jelas. 
Sehingga seringkali mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu sesuatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut 
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya 
dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan 
data yang terkempul. 
Pengertian analisis data sebagai suatu proses mencari dan menyusun 






dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke membuat 
simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Menurut Sugiyono (2016:336) analisis data dalam penelitian kualitatif 
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 
1. Analisis Sebelum Di Lapangan 
Menurut Sugiyono (2016:336) analisis data sebelum dilapangan 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang 
akan digunakan untuk focus penelitian. Akan tetapi focus penelitian ini 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk 
dan selama dilapangan. 
2. Analisis Selama Di Lapangan 
Contoh analisis data selama dilapangan yang dapat dilakukan yaitu 
ketika peneliti melaksanakan wawancara kepada subyek melalui 
jawaban-jawaban yang diberikan oleh subyek. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan 
metode deskripsi. Menganalisis data dengan cara mendeskripsikan dalam 
bentuk kata-kata hasil analisis data yang telah diperoleh peneliti sehingga 
dapat menyajikan data yang akurat dan baik, begitu juga mudah dibaca oleh 
orang lain dan mudah dipahami oleh pembaca. Data ini diperoleh dari 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Tahap Persiapan Penelitian Skripsi 
a. Mengajukan surat permohonan izin observasi awal dan surat               
permohonan izin studi lapangan (penelitian). 
b. Mengadakan pendekatan dengan narasumber utama (primer) dan 
narasumber tambahan (sekunder) dan dilanjutkan melakukan 
observasi dan wawancara kepada narasumber. 
c. Membuat jadwal penelitian yang meliputi pelaksanaan observasi dan 
pelaksanaan wawancara. 
d. Mempersiapkan keperluan untuk pengumpulan data seperti buku 
catatan dan pulpen untuk wawancara, draf wawancara, kamera untuk 
dokumentasi. 
2. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di lingkungan kampus khususnya 
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Prodi Bimbingan dan Konseling 
UPS Tegal baik saat perkuliahan sedang berlangsung maupun tidak 
berlangsung, Mahasiswa yang memiliki banyak karakter dan sifat, 
namun dari dua mayoritas yang ada peneliti memilih sikap dan perilaku, 
dimana Mahasiswa di kampus, bahkan tak memikirkan sama sekali 





3. Visi dan Misi Bimbingan dan Konseling 
a. Visi 
Menjadi program studi unggul untuk menghasilkan Guru BK 
yang profesional, berkepribadian Pancasila dan berjiwa wirausaha 
pada Tahun 2022 
b. Misi 
1.) Menyelenggarakan proses pendidikan dan pengajaran serta 
pengembangan program dan pelayanan bimbingan dan konseling 
2.) Melaksanakan penelitian di bidang bimbingan dan konseling dan 
penerapan dalam layanan yang berkualitas. 
3.) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berbasis pada 
layanan bimbingan dan konseling di keluarga, masyarakat, dan 
sekolah 
4.) Mengambangkan jejaring kerjasama untuk meningkatkan 
kapasitas dan  daya saing bimbingan dan konseling 
4. Profil Sumber Data 
a. Primer 
Tabel 4.1 Profil Sumber Data Primer 
1) Nama Inisial : NA (Mahasiswa Reguler) 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Brebes 5-05-1998 
Alamat : Brebes 
Agama : Islam 
Status : Mahasiswa Semester 7 BK 
2) Nama Inisial : RD (Mahasiswa Reguler) 





Lanjutan Tabel 4.1 
 Tempat Tanggal Lahir : Tegal, 12-02-1999) 
 Alamat : Tegal  
 Agama  : Islam 
 Status : Mahasiswa semester 7 BK 
3) Nama Inisial : CA (Mahasiwa Reguler) 
 Jenis Kelamin : Perempuan 
 Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 23-07-1997 
 Alamat : Brebesa 
 Agama : Islam 
 Status : Mahasiswa semester 7 BK 
 
b. Sekunder 
Tabel 4.2 Profil Sumber Data Sekunder 
 1) Nama Inisial : BC (Mahasiswa Konversi) 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 09-01-1995 
Alamat : Tegal 
Agama : Islam 
Status : Mahasiswa Semester 7 BK 
 Pekerjaan : Guru BK 
2) Nama Inisial : RS (Mahasiwa Konversi) 
 Jenis Kelamin : Perempuan 
 Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 9 Desember 1987 
 Alamat : Brebes 
 Agama : Islam 
 Status : Mahasiswa Semester 7 BK 
 Pekerjaan : Guru BK 
3) Nama Inisial : JS (Mahasiwa Konversi) 
 Jenis Kelamin : Perempuan 
 Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 17 Maret 1991 
 Alamat : Tegal 
 Agama : Islam 
 Status : Mahasiswa Semester 7 BK 






5. Latar Belakang Subyek. 
a. Narasumber Primer 
NA, seorang Mahasiswa di Universitas Pancasakti Tegal. NA 
adalah Mahasiswa Reguler dari Prodi Bimbingan dan konseling 
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, dia masuk Universitas 
Pancasakti Tegal sejak tahun 2017 dan sampai sekarang masih 
menyelesaikan pendidikannya di Universitas Pancasakti Tegal, dia 
merupakan anak terakhir dari tiga bersaudara. Ayahnya bekerja 
sebagai petani dan Ibunya sebagai ibu rumah tangga. 
RD, seorang Mahasiswa di Universitas Pancasakti Tegal. RD 
adalah Mahasiswa Reguler dari Prodi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, dia masuk Universitas 
Pancasakti Tegal sejak tahun 2017 dan sampai sekarang masih 
menyelesaikan pendidikannya di Universitas Pancasakti Tegal, dia 
merupakan anak pertama dari dua bersaudara. adiknya tinggal 
bersama neneknya di cirebon karena Ibu dan Ayahnya berjualan di 
Jakarta, sedangkan dia tinggal bersama saudara ibunya yang ada di 
Brebes samapai kuliahnya selesai. 
CA, seorang Mahasiswa di Universitas Pancasakti Tegal. CA 
adalah Mahasiswa Reguler dari Prodi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, dia masuk Universitas 
Pancasakti Tegal sejak tahun 2017 dan sampai sekarang masih 




merupakan anak ke tiga dari empat bersaudara. Dua kaka perempuan 
dan satu laki-laki. Kaka pertama dan kedua sudah menikah, dia 
tinggal bersama kedua orang tuanya dan kaka ke tiga. Ayahnya 
bekerja sebagai tukang kebun di sekolah yang ada di Brebes 
sedangkan ibunya berjualan sembako di depan rumah 
b. Narasumber Sekunder 
BC, seorang mahasiswa di Universitas Pancasakti Tegal. BC 
adalah Mahasiswa Konversi dari Prodi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, dia masuk Universitas 
Pancasakti Tegal sejak tahun 2017 dan sampai sekarang dia masih 
menyelesaikan pendidikannya di Universitas Pancasakti Tegal. 
Alasan dia memilih untuk menjadi mahasiwa Konversi adalah 
karena dia sudah bekerja oleh karena itu dia memilih untuk 
mendaftar di Konversi karena ketika pagi harinya dia harus bekerja 
dulu di Staf TU di sekolah yang ada di Brebes jadi dia bisa ke 
kampus ketika pekerjaan dia sudah selesai di sekolah. 
Dia juga seorang yang tidak membeda-bedakan mana yang 
reguler dan yang mana konversi karena bagi dia sama saja karena 
menurut dia kita semua ini adalah Mahasiswa, dia juga cepet 
menyesuaikan dengan keadaan sekitar karena menurut dia sudah 
terbiasa dengan keadan seperti ini. 
RS, seorang Mahasiswa di Universitas Pancasakti Tegal. RS 




Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, dia masuk Universitas 
Pancasakti Tegal sejak tahun 2017 dan sampai sekarang dia masih 
menyelesaikan pendidikannya di Universitas Pancasakti Tegal. Dia 
adalah seorang guru di sebuah sekolah SMP di kota Brebes dia 
mempunyai satu orang putri. 
Dia adalah orang yang murah senyum dan baik, dia juga tidak 
pelit dengan ilmu banyak anak reguler yang dekat dengan dia, juga 
pribadi yang cukup bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitar. 
Alasan dia masuk Konversi karena dia yang sudah mengajar 
sehingga dia memilih untuk masuk konversi karena pagi harinya dia 
harus mengajar sehingga beliau bisa kuliah setelah jam mengajarnya 
sudah selesai. 
JS, seorang Mahasiswa di Universitas Pancasakti Tegal. JS 
adalah Mahasiswa Konversi dari Prodi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, dia masuk Universitas 
Pancasakti Tegal sejak tahun 2017 dan sampai sekarang dia masih 
menyelesaikan pendidikannya di Universitas Pancasakti tegal. 
Dia adalah orang yang ceria dan mudah berteman dengan 
siapapun, beliau juga banyak bergabung dengan mahasiswa reguler 
ketika sedang menunggu jadwal masuk kelas. Alasan beliau menjadi 
mahasiwa konversi karena dia pada waktu itu sempat kuliah lalu 
terhenti dan kini dia melanjutkan kembali kuliahnya dan memelih 




karena waktu bekerjanya rutin setiap hari maka tidak dapat 
mengikuti jadwal perkuliahan mahasiswa reguler sehingga dia 
memutuskan untuk memilih masuk pada jadwal mahasiswa 
konversi. 
6. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Setiap kegiatan memiliki jadwal untuk memudahkan seseorang melakukan 
kegiatan sesuai waktu yang ditetapkan. Begitu pula penelitian ini memiliki 
jadwal yang harus ditetapkan sebagai berlangsungnya kegiatan penelitian 
penulis. Berikut ini merupakan jadwal penelitian yang dimulai sejak bulan 
November sampai bulan Juli: 





I II III IV I II III IV V  VI 
Observasi  6 68 15 17       
Tahap 
pendekatan 
    7 8 9    
Wawancara     14 15 16 17 18 19 
 
7. Analisis Data Kualitatif 
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan kualitatif, maka peneliti dapat menganalisis informasi-





a.  Analisis Pra Lapangan 
Analisis pra lapangan merupakan hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan sejak peneliti terjun langsung untuk melakukan 
penelitian terhadap mahasiswa-mahasiswa yang mengalami 
kesulitan atau stress menghadapi tugas akhir semester serta mencari 
atau menggali untuk mengetahui lebih dalam lagi permasalahan 
yang dialami agar peneliti bisa mendapatkan informasi yang lebih 
jelas. 
b. Analisis Di Lapangan 
Analisis selanjutnya adalah menganalisis yang ada dilapangan, 
yaitu dengan melakukan pendekatan secara langsung dengan subyek 
utama, namun peneliti terlebih dahulu membuat jadwal 
penelitianagar pada saat melakukan wawancara peneliti dengan 
subyek tidak merasa canggung dan proses penelitian dapat berjalan 
denganlancer. Berikut ini jadwal penelitian atau waktu terjun 
kelapangan untuk melakukan observasi, wawancara terhadap subyek 
utama data primer maupun sekunder. 
Tabel 4.4 Jadwal Observasi 
No. Hari, Tanggal Maksud Kunjungan 
1 6  November 2019 Observasi Awal / Survey 
2 8   November 2019 Observasi Awal / Survey 
3 15  November 2019 Observasi  







Tabel 4.5 Jadwal Kunjungan Wawancara 
NO       Hari, Tanggal Maksud Kunjungan 
1 7 Desember 2019 Pendekatan terlebih dahulu dengan subjek 
2 8 Desember 2019 masih melihat situasi dan kondisi 
dilapangan 
3 9 Desember 2019 Perkenalan dengan subjek lebih dekat 
4 14 Desember 2019  Wawancara data primer NA dan RD 
5 15 Desember 2019 Wawancara data primer RD dan CA 
6 16 Desember 2019 Wawancara data primer CA dan NA 
7 17 Desember 2019 Wawancara data sekunder RS dan JS 
8 18 Desember 2019 Wawancara data sekunder BC dan RS 
9 19 Desember 2019 Wawancara data sekunder JS dan BC 
 
Selama dilapangan, peneliti menganalisis mahasiswa ketika di 
lingkungan kampus terutama lingkungan kelas bagaimana cara 
mereka dalam bersikap dan berperilaku, kemudian peneliti 
melakukan pendekatan terhadap subyek, selanjutnya memberikan 
beberapa pertanyaan untuk wawancara. Meskipun mempunyai 
hambatan saat melakukan wawancara, namun akhirnya bisa 
menentukan jadwal yang tepat untuk melakukan penelitian sesuai 
jadwal yang dibuat diatas. Maka dapat penulis jabarkan sebagai 
berikut: 
Pada saat penelitian langkah pertama yang peneliti lakukan 
adalah mengamati keadaan atau kondisi yang ada di lingkungan 
kampus dan lingkungan kelas ketika pembelajaran sedang 




wawancara terhadap responden. Selama proses mengamati, hasil 
yang peneliti peroleh kemudian akan dibandingkan apakah hasil 
pengamatan yang peneliti lakukan sesuai dengan hasil yang peneliti 
lakukan kepada responden. 
Pertanyaan yang ditanyakan kepada narasumber pada saat 
wawancara adalah bagaimana menurut anda ketika perkuliahan di 
gabung, dan berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 
pertanyaan yang diberikan, narasumber memberikan jawaban bahwa 
ada yang menjawab nyaman dan ada yang menjawab canggung 
apalagi ketika mereka di gabung otomatis mau atau tidak mereka 
harus satu ruangan. 
Menurut mereka awal-awal mereka digabung merasakan 
kecanggungan tetapi seiring dengan berjalannya waktu mereka 
nyaman satu sama lain. Kerana tidak semua mapel mereka di gabung 
hanya dosen-dosen tertentu yang terkadang menggabung antara 
mahasiswa reguer dan konversi dan menurut mahasiswa konversi 
ketika mereka di gabung kedalam mahasiswa reguler berarti meraka 
menghemat waktu meraka yang seharusnya jamnya sesudah reguler 
di gabung jadi maju sehingga mereka tidak terlalu lama menunggu. 
Contohnya: ketika ada mapel kuliah yang di ampuh dosen A 
biasanya beliau memelih untuk digabung agar dia lebih mudah dan 
mempersingkat waktu, karena beliau orang yang cukup sibuk 




akan di gabung antara mahasiswa regular dan intensif (konversi), 
sedangkan yang mata kuliah dosen B biasanya beliau memilih untuk 
tidak menggabungkan antara Mahasiswa regular dan intensif 
(konversi) karena beliau ingin agar fokus antara mengajar regular 
dan intensif (konversi). 
c. Analisis Setelah Lapangan 
Analisis data dapat dilakukan langsung bersama-sama dengan 
pengumpulan data, analisis data diperoleh dari pengamatan / 
wawancara atau pengamatan deskriptif yang ada dalam catatan 
lapangan. 
B. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini merupakan simpulan dari hasil 
pelaksanaan penelitian tentang perbedaan sikap dan perilaku antara 
Mahasiswa reguler dan intensif (konversi) dalam perkuliahan (studi kasus 
pada mahasiswa reguler dan konversi prodi BK FKIP UPS Tegal tahun 
akademik 2018/2019. 
1. Dari Sisi Penggunaan Teori 
Pendidikan adalah suatu pembelajaran dari pengetahuan, 
ketrampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau 
penelitian. Seorang mahasiswa juga memiliki tanggung jawab untuk bisa 




perkembangan dirinya, baik itu di lingkungan keluarga, kampus maupun 
lingkungan. 
Selain tanggung jawab dalam bersikap dan berperilaku Mahasiswa 
juga mempunyai tanggung jawab untuk memberikan contoh yang baik 
bagi lingkungan sekitarnya karena seorang Mahasiswa harus bisa 
mentukan mana yang baik dan tidak baik untuk dia dan lingkungan 
sekitarnya. Dalam bersikap dan berperilaku mempunyai pengaruh 
tersendiri terhadap kepribadian. . 
Namun jika dia bisa bersikap dan berperilaku dengan baik maka dia 
mampu berkembang dan mempunyai karakter yang baik pula. Disini 
terlihat bagaimana pentingnya diri sendiri dan lingkungan sekitar untuk 
membentuk karakteristik, pola pikir, dan masa depan. Lestari (2016:5) 
menyatakan: “Pada umumnya diri sendiri lah yang bisa untuk 
menentukan mana yang baik dan tidak bagi dia”. 
Dalam hal ini mahasiswa harus mempunyai sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan apa yang seharusnya di lakukan. Sikap dan perilaku 
merupakan dua faktor yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan 
merupakan suatu kewajiban di perhatikan dimanapun kita berada karena 
dari suatu sikap dan perilaku seseorang menilai, ketika seseorang tidak 
memilih suatu sikap dan perilaku yang tidak sesuai mereka akan 
menganggap bahwa orang tersebut tidak bisa memposisikan dirinya 
dimana tempatnya sekarang berada. Oleh karena itu seorang mahasiwa 




dirinya berada. Bukan hanya di lingkungan kampus tetapi dimanapun 
tempat dia harus menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. 
2. Analisis Terhadap Narasumber 
a. Mahasiwa Ketika Di Lingkungan Kelas 
lingkungan kelas merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 
mahasiswa, penelitian menunjukan bahwa lingkungan kelas saat 
pembelajaran berlangsung adalah salah satu penentu psikologis yang 
mempengaruhi belajar secara akademis. 
Menurut NA lingkungan kelas itu sangat penting di perhatikan 
karena ketika pembelajaran sedang berlangsung dan lingkungan 
sekitar tidak mendukung sangat mempengaruhi dalam proses 
pembelajaran apalagi ketika mahasiwa di gabung antara mahasiswa 
reguler dan konversi di gabung maka kelas akan terasa penuh apalagi 
ketika mendapatkan kelas yang agak sempit kelas terasa penuh 
sekali dan ada rasa kecanggungan yang terasa karena bercampur 
dengan mahasiswa konversi yang pada dasarnya sudah 
berpengalaman dilapangan dan memilik pengalaman yang luas 
sehingga dia sebagai mahasiswa reguler terkadang merasa canggung 
ketika pembelajaran digabung antara mahasiswa reguler dan 
konversi. Dalam kasus ini mahasiswa merasa tidak percaya diri dan 
takut dia salah dalam bersikap ketia mahasiwa reguler dan onversi 




Sedangkan menurut BC lingkungan sangat penting dalam 
proses pembelajaran sedang berlangsung karena lingkungan kelas 
juga bagian dari rasa nyaman ketika pembelajaran dan juga 
mempengaruhi dalam proses berpikir, tetapi dia tidak 
mempermasalahkan ketika ada penggabungan antara mahasiswa 
reguler dan konversi dalam satu kelas karena menurutnya asalkan 
lingkungan kelas nyaman dia tidak mempermasalahkannya. 
Dalam kasus ini meskipun ada penggabungan kelas dia tidak 
mempermasalahkan asal lingkungan sekitarnya nyaman dan bisa 
bekerja sama dengan baik selain itu juga menghargai satu sama lain 
dia tetap nyaman-nyaman saja. 
 
 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Dan Perilaku Mahasiswa 
Dalam penelitian ini yang telah diamati dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang menyebabkan Mahasiswa memilik sikap dan 
perilaku adalah dari faktor lingkungan sekitar, faktor pertemanan, 
atau diri sendiri (nilai-nilai yang dianut oleh orang tua), sebagai 
berikut: 
1) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan disini sangat penting bagaimana 
tidak lingkungan sekitar sangatlah mempengaruhi 




memiliki suatu perilaku dan sikap yang salah pasti ana 
tersebut akan mengikutinya 
2) Faktor Pertemanan 
Perteman menjadi kunci bagaimana dia dalam 
bersikap dan berperilaku karena ketika dia salah dalam 
berteman maka dia akan salah pula dalam berperilaku dan 
bersikap, karena ketika kita salah dalam memilih sebuah 
perteman maka kita akan salah pula dalam menjalani 
setiap langkah apa yang akan kita jalani 
3) Diri Sendiri 
Diri sendiri menjadi kunci bagaimana dia dalam 
bersikap dan berperilaku. Karena dari sinilah seseorang 
menentukan mana yang baik dan tidak bagi dirinya 
c. Dampak dari sikap dan perilaku yang tidak sesuai dengan 
lingkungan kelas 
Setiap manusia memiliki karakter dan sifat yang berbeda-beda 
oleh karena itu tidak semua mahasiswa memilik memiliki sikap dan 
perilaku yang sama, oleh karena itu kita tidak bisa memaksakan akan 
suatu hal yang harus dia taati dan turuti. Namun tidak dapat di 
pungkiri bahwa setiap mahasiswa wajib untuk bisa menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan sekitarnya apalagi ketika di lingkungan 
kampus dan kelas yang pada dasarnya harus memiliki sikap dan 




Berhasilnya seorang mahasiswa dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitarnya itu tergantung pada dirinya sendiri 
dan kemampuan dari dirinya sendiri, kita tau bahwa lingkungan 
sekitar juga mempengaruhi dengan apa yang kita lakukukan atau 
perbuat karena dari lingkungan sekitarlah yang menjadi landasan 
untuk kita menirukan apa yang biasa kita lihat di sekitar dan tanpa 
disengaja bisa menjadi faktor yang mendasari dari sikap dan perilaku 
kita kedepannya. 
Oleh karena itu dari diri sendiri lah kunci utama bagaimana kita 
dapat bersikap dan berperilaku yang seharusnya, walaupun 
lingkungan sekitar kita mempengaruhi jika diri kita bisa memilih 
mana yang benar dan mana yang salah maka kita akan menjadi 
pribadi yang baik dan lebih baik dari sebelumnya. 
Ketidak berhasilan seorang Mahasiswa dalam membawa dirinya 
untuk bisa menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitarnya 
tidak terlepas dari lingkungan tempat dia tinggal dan tempat dia 
dalam berinteraksi, itu semua bisa berpengaruh terhadap diri orang 
tersebut dan bisa menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari 
orang tersebut tetapi lingkungan keluarga juga sangat berpengaruh 
sekali dari terbentuknya suatu sikap dan perilaku seseorang itu. 
Jika kurang memperhatikan satu sama lain otomatis mereka 
akan memiliki karakter yang berbeda-beda apalagi mereka saling 




otomatis itu akan menjadi dampak bagi orang tersebut dan bisa 
memilih jalan yang salah atau lingkungan pertemanan yang salah 
dan akan berimbas pada diri orang tersebut. Salah satunya yaitu tidak 
bisa menempatkan posisinya dalam bersikap dan berperilaku di 
lingkungan atau tempat yang lain. 
Dalam penelitian ini RB, berpendapat sangatlah rugi jika 
bersikap dan berperilaku tidak sesuai karena itu semua bisa berimbas 
pada diri Mahasiwa itu sendiri dan lingkungan sekitar dirinya, bisa 
menghambat kelangsungan dalam perkuliahan. Dalam hal ini 
menujukan bahwa dia sangat berhati-hati dalam bersikap dan 
berperilaku karena pada dasarnya dalam kehidupan sehari-hari kita 
semua harus bisa menjaga sikap dan prilaku dimana pun entah itu di 
sebuah perkotaan, pedesaan, dan lain sebagainya. Karena orang 
selalu menilai berdasarkan dari sikap dan perilaku orang tersebut 
terlebih dahulu baru yang lain. Apalagi lingkungan pendidikan yang 
notabennya adalah sebuah perguruan tinggi seharusnya orang 
tersebut bisa memposisikan akan dirinya bagaimana cara dia dalam 
bersikap dan berperilaku dengan benar dan harus bisa menyesuaikan 
dengan lingkungan sekitar bagaimana dia berinteraksi dan bisa 
menbedakan dengan siapa dia berbicara atau berhadapan karena 
dilingkungan kampus otomatis seorang mahasiswa tidak hanya 
bertemu dengan orang yang seumuran dengan dirinya melainkan 




yang muda sampai yang tua, maka dari itu seorang Mahasiswa harus 
bisa menyesuaikan dalam bersikap dan berperilaku dan dengan siapa 
berbicara. 
Dalam penlitian ini NA, berpendapat bukan hanya rugi pada diri 
mahasiswa itu sendiri melainkan berimbas juga pada teman sekitar 
yang bermain dengannya karena orang akan berpikir bahwa yang 
bermain dengan orang yang memiliki sikap dan perilaku tidak sesuai 
dengan aturan yang ada pasti orang itu pun sama dengan orang 
tersebut. Karena dia mengalaminya sendiri bahwa dulu dia berteman 
dengan teman yang agak salah dan dipandang kurang baik oleh 
dosen dan teman-teman sekitarnya, sejak saat itu dia berpikir dua 
kali untuk dan lebih memilih untuk agak jauh dengan temannya 
tersebut dan memperbaiki dirinya lebih baik dari sebelumnya, sejak 
saat itu dia merasakan teman-teman sekitarnya dan lainnya 
memandangnya tidak seperti dulu lagi dan lebih senang menjalani 
yang sekarang dengan lebih baik dari sebelumya. Hal ini 
menunjukan bahwa dia sangat berhati-hati dalam bersikap dan 
berperilaku karena tau konsekuensi yang akan di dapat bila tidak bisa 
menyesuaikan akan sikap dan perilakunya dengan lingkungan 
sekitarnya apalagi ketika berkomunikasi dengan orang yang lebih 
tua dan seorang dosen dia harus bisa bersikap dan berperilaku yang 




Dalam hal ini memang sangatlah penting bagi kita untuk bisa 
menjaga sikap dan perilaku dimana pun berada baik itu di 
lingkungan kampus, keluarga maupun lingkungan lainnya dan juga 
lebih bisa menyesuaikan dengan siapa kita berbicara atau 
berhadapan. Banyak sekali orang diluaran sana yang sangat tidak 
peduli dengan sikap dan perilakunya kepada orang lain, mereka 
hanya mementingkan egonya saja dan ingin selalu merasa benar 
dimanapun dia berada dan banyak sekali orang yang acuh bahkan 
tidak peduli dengan orang sekitarnya. Maka dari itu seharusnya 
sesama mahasiswa harus saling mengingatkan mana yang benar dan 
mana yang salah agar semua berjalan selaras dan tidak ada 
kesalahan, ya kita tau bahwa di dunia ini tidak ada yang sempurna 
tetapi ketika kita bisa mengingatkan seseorang dengan apa yang dia 
perbuat kita bisa memperbaiki sebagian kecil dari kesalahan yang 
dia perbuat dan bisa menjadikan dirinya sedikit demi sedikit lebih 
baik dari sebelumnya. Apalagi ini adalah lingkungan kampus sebuah 
lembaga pendidikan yang dimana mempunyai peranan penting 
dalam membentuk jati diri seseorang dan kampus juga memiliki 
cakupan yang cukup luas. 
3. Dari Sisi Penggunaan Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik yang 
digunakan teknik wawancara dan observasi bertujuan untuk mengetahui 




digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dengan wawancara 
terstruktur yaitu peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis dan alternatif jawaban serta telah 
mengetahui tentang informasi yang akan didapatkan. Demikian 
wawancara yang didapat meliputi dengan keterangan mendalam. 
Observasi yang dipakai peneliti yaitu observasi tipe tidak terstruktur, 
observasi ini disebut juga observasi eksperimental. Pada jenis observasi 
ini peneliti tidak membatasi pengamatannya pada hal-hal tertentu saja. 
Peneliti memperhatikan dan mencatat seluruh informasi yang didapatkan 
pada saat pelaksanaan observasi. Setelah memperoleh data, peneliti akan 
mengamati pola yang ada dalam rangka menarik temuan secara induktif.  
Pada observasi ini peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkannya 
tanpa menjadi bagian dari situasi yang terjadi. Peneliti memang hadir 
secara fisik ditempat kejadian, namun hanya mengamati serta melakukan 
pencatatan secara sistematis terhadap informasi yang diperolehnya. 
Observasi jenis ini harus dilakukan dalam suatu periode yang panjang 
agar seluruh data yang dibutuhkan benar-benar terkumpul secara lengkap 
sehingga memakan waktu cukup lama 
4. Hasil Wawancara dengan Sumber Data 
a. Hasil Wawancara Dari Data Primer Pertama 
Berdasarkan wawancara dengan NA mahasiwa reguler, dimana 
mahasiswa ini lebih suka cuek dengan keadaan sekitarnya dan lebih 




berperilaku kurang baik di sekelilingnya, akan tetapi dia bisa 
menyesuaikan sikap dan perilakunya tergantung dengan keadaan 
sekitarnya atau tempat yang sedang dia kunjungi atau tempat dimana 
dia berada. 
Karena menurut dia seorang Mahasiswa mestinya sudah dewasa 
dan bisa menyesuaikan dirinya dengan tempat yang sedang dia 
kunjungi apalagi ini sebuah Universitas sepatutnya dia harus bisa 
menyesuaikan bagimana mereka dalam bersikap dan berperilaku 
entah itu dalam lingkungan kelas maupu lingkungan kampus, ketika 
lingkungan kelas dia lebih suka diam dan hanya berbicara 
seperlunya saja terkadang dia juga sama sekali tidak berbicara hanya 
mendengarkan dosen ketika sedang menjelaskan suatu materi di 
kelas, dan dia menyesuaikan dengan dosen tersebut dalam 
berinteraksi yaitu dalam bersikap dan berperilakuWawancara 
dengan VD 
Berdasarkan hasil wawancara dengan VD (subjek), VD 
merupakan orang yang baik, terbuka, selama melakukan pertemuan 
untuk wawancara VD menjawab semua dengan jelas, tegas tidak 
terbata-bata, VD bisa dibilang termasuk mahasiswa yang 
bertanggung jawab akan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen, 
meskipun terkadang ia merasa ada hal yang membuatnya malas akan 




strategi dalam diri yang dimiliki VD tugas-tugasnya dapat 
terselesaikan semua dan dikumpulkan dengan tepat waktu. 
b. Hasil wawancara dengan data primer kedua 
Berdasarkan wawancara dengan RD mahasiwa reguler, dia 
lebih menyesuaikan dengan siapa lawan bicaranya dan membedakan 
bagaimana dia berkomunikasi dengan yang lebih senior darinya dia 
lebih menjaga sikap dan perilakunya ketika di sekelilingnya lebih 
senior darinya bukan berarti ketika dia bersama dengan mahasiswa 
yang seumuran dia tidak menjaga sikap dan perilakunya melainkan 
ketika dia berbicara dengan orang yang lebih senior darinya maka 
dia akan lebih halus lagi dalam bersikap dan  berperilaku. Dan ketika 
di lingkungan kelas atau saat dalam perkuliahan dia lebih memilih 
diam dan tidak memperdulikan di sekitarnya baik itu saat 
perkuliahan sedang di gabung atau tidak. Yang dia pikirkan hanya 
mendengarkan dan memperhatikan ketika dosen sedang 
menerangkan materi yang di berikanHasil wawancara dengan data 
sekunder kedua 
c. Hasil wawancara dengan data primer ketiga 
Berdasarkan wawancara dengan CA mahasiswa reguler, dimana 
mahsiswa ini lebih memilih untuk bisa menempatkan dirinya atau 
bisa menyesuaikan tempat yang sedang dia datangi contohnya ketika 
di kampus dia lebih menjaga sikap dan berperilakunya dan tidak 




menurutnya ketika dia tidak bisa menempatkan dimana dia berada 
akan menjadi kerugian baginya dan akan berimbas pada dirinya yang 
sekarang. Apalagi ketika didalam lingkungan kelas biasanya dia 
akan lebih memperhatikan sikap dan perilakunya karena dia 
berhadapan langsung seorang dosen jadi dia tidak mau bersikap dan 
berperilaku yang berlebihan dan menjadi ketidak nyamanan bagi 
mahasiswa yang lain karena ketika didalam kelas menurutnya itu 
mahasiswa sedang menuntut ilmunya apabila dia tidak bisa 
mengontrol sikap dan perilakunya dia akan menjadi beban bagi yang 
lainnya karena akan menggangu mereka dalam berkonsentrasi 
d. Hasil wawancara dari data sekunder pertama 
Berdasarkan wawancara dengan BC Mahasiswa konversi. Dia 
lebih menyesuaikan dengan mahasiswa regular apalagi ketika kelas 
di gabung dengan mahasiswa regular artinya dia harus bisa lebih bisa 
mengimbanginya atau bisa diartikan lebih sabar dalam menghadapi 
sikap dan perilaku mareka. Karena menurut dia mahasiswa regular 
ada yang bisa menyesuaikan dengan lingkungan kelas dan ada yang 
tidak bisa contohnya ketika perkuliahan sedang berlangsung dan 
digabung ada beberapa mahasiswa yang mementingkan egonya 
sendiri tanpa memperdulikan orang di sekitarnya dan hal tersebut 
membuat dia harus bisa lebih bersabar dan berkonsentrasi. 




Berdasarkan wawancara dengan RS Mahasiswa Konversi, dia 
lebih memilih diam dengan keadaan sekitarnya karena menurutnya 
seorang mahasiswa harus bisa menempatkan dirinya  dan mereka 
semua sudah besar tak perlu lagi harus di tegur ketika melakukan 
sikap atau perilaku yang kurang berkenan karena mereka seharusnya 
mereka bisa menyesuaikan dengan tempatnya dia berada. Dan ketika 
dilingkungan kelas terkadang dia juga agak mengeluhkan akan sikap 
dan perilaku mahasiswa reguler yang terkadang ada beberapa 
mahasiswa yang agak berisik ketika di kelas walaupun tidak 
semuanya ketika digabung dengan mereka didalam lingkungan 
kelas. 
Menurutnya mungkin mereka masih semangat jadi mereka 
seperti itu tapi seharusnya mereka juga harus bisa menyesuaikan 
dengan siapa mereka berada dan dengan siapa mereka bergabung 
agar tidak menggangu mahasiswa yang lain. 
f. Hasil wawancara dari data sekunder ketiga 
Berdasarkan wawancara dengan JS Mahasiswa Konversi, dia 
memilih untuk bisa menempatkan dirinya dan bisa menyesuaikan 
dengan tempatnya berada karena manurutnya sikap dan perilaku itu 
penting di sesuaikan tempatnya apalagi di kampus pasti akan sikap 
dan perilaku haruslah di sesuaikan tidak seenaknya dalam bersikap 
atau berperilaku apalagi di lingkungan pendidikan pastinya dia 




lingkungan kelaspun sebisa mungkin dia bisa menyesuaikan dalam 
bersikap dan berperilaku karena tidak semua mapel hanya dengan 
mahasiswa konversi saja terkadang juga di gabung antara mahasiswa 
reguler dan konversi. 
5. Dari sisi hasil penelitian 
Dari hasil penelitian sesuai dengan observasi dan wawancara selama 
di lapangan, dapat peneliti simpulkan. Bahwa sesuai hasil analisis subyek 
pertama, Mahasiswa reguler cenderung lebih cuek dan mementingkan 
ego masing-masing tanpa memperdulikan orang disekitar mereka, hal 
tersebut dapat dilihat dari cara mereka ketika mereka akan memasuki 
kelas atau saat ada kelas lain yang sedang ada kelas tanpa memikirkan 
keadaan sekitar mereka bertindak sesuka mereka. Tetapi tidak semua 
Mahasiswa regular yang hanya mementingkan egonya saja, ada beberapa 
Mahasiswa yang bisa menghargai dan menyesuaikan dengan lingkungan 
sekitarnya dan bisa lebih menghargai orang-orang di sekitarnya.  
Dan dari analisis subyek yang kedua, mahasiswa konversi lebih 
cenderung kearah lebih bisa menyesuaikan dan lebih sabar dalam 
menghadapi sikap dan perilaku mahasiswa regular ketika dalam 
perkuliahan, dimana Mahasiswa konversi memberikan sebuah 
kebebasan atau ruang untuk mahasiswa regular dalam berinterksi, 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: 
1. Masih ada mahasiswa regular yang belum bisa menyesuaikan sikap dan 
perilakunya, mereka lebih mementingkan ego terlihat saat pembelajaran 
berlangsung banyak mahasiswa regular yang sering tidak fokus pada 
materi yang di ajarkan dan sibuk dengan kegiatan lainnya. 
2. Mahasiswa konversi saat pembelajaran sedang berlangsung dapat 
menjaga sikap mereka dan lebih dewasa dalam menghadapi sikap para 
Mahasiwa regular yang masih mementingkan ego mereka. Walaupun 
dalam satu ruangan yang sama maupun berbeda ruangan.  
3. Perbedaan sikap dan perilaku dari Masiswa regular dan konversi 
perbedaannya dapat dilihat sangat berbeda ketika perkuliahan sedang 
berlangsung perilaku dan sikap mahasiswa regular cenderung lebih 
kekanak-kanakan contohnya seperti ada mahasiswa regular yang sibuk 
bermain hp, ngobrol dengan teman disamping tanpa memperdulikan di 
sekitar mereka.  Berbanding terbalik dengan Mahasiswa konversi yang   
lebih sabar dan dewasa selama proses perkuliahan sedang berlangsung 






Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat penulis ajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiwa  
Sebaiknya semua Mahasiswa harus bisa menempatkan diri terutama 
dalam menjaga sikap dan perilaku dimanapun berada, menyesuaikan dan 
menghargai orang di sekitar kita terlebih saat sedang melakukan kegiatan 
perkuliahan, cobalah untuk fokus terhadap materi yang sedang di bahas 
karena saat kita fokus terhadap materi ilmu yang di berikan akan lebih 
mudah dipahami dan memberikan kenyamanan bagi mahasiswa lain dan 
sebagai seorang mahasiswa harus bisa bersikap atau berperilaku yang 
sesuai dengan tempat tersebut. Karena dari sebuah sikap dan perilakulah 
orang menilai orang tersebut. 
2. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 
referensi, untuk lebih memeperdalam penelitian selanjutnya dengan 
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Profil Sumber Data 
A. Primer  
1). Sumber data primer. 
     a)  Nama Lengkap  :  NA (Mahasiswa Reguler) 
                     Jenis Kelamin  : Perempuan 
                     Tempat tanggal Lahir : Brebes 5-05-1998 
                     Alamat   : Brebes 
                     Agama   : Islam 
                     Pekerjaan  : Mahasiswa 
          b). Nama Lengkap  : RD (Mahasiswa Reguler) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal, 12-02-1999) 
Alamat   : Tegal  
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
           c). Nama Lengkap  : CA (Mahasiwa Reguler) 
Tempat Tanggal Lahir : Brebes, 23-07-1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Brebes 
Agama   : Islam 







1. Sumber data sekunder 
                 a). Nama Lengkap                   : BC (Mahasiwa konversi) 
               Jenis Kelamin  : perempun 
               Tempat tanggal Lahir : Tegal, 09-01- 1995 
               Alamat   :  Brebes 
               Agama   : Islam 
               Status   : Mahasiswa 
                  b). Nama Lengkap  : RS (Mahasiwa Konversi) 
               Jenis Kelamin  : Perempuan 
               Tempat Tanggal Lahir : Brebes, 9 Desember 1987 
               Alamat   : Brebes 
                Agama   : Islam 
                Status   : Mahasiwa 
                         c). Nama Lengkap  : JS (Mahasiwa Konversi) 
                Jenis Kelamin  : Perempuan  
                Alamat   : Tegal, 17 Maret 1991 
                Agama   : Islam 









Panduan Observasi I 
 Sikap dan perilaku ketika di dalam 
kelas 







Cara memperhatikan mata kuliah 
Dalam kedisiplinan 
Cara duduk ketika di dalam kelas 
 







Laporan Observasi I 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari senin, 4 November 2019 
Pukul 09:00. Cara berkomunikasi antara mahasiswa reguler dan konversi ketika 
perkuliahan sedang berlangsung di universitas pancasakti tegal mendapatkan hasil 
bahwa mahasiswa memiliki cara berkomunikasi yang baik, baik itu dari mahasiswa 
reguler maupun mahasiswa konversi. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari selasa, 5 November 2019 
pukul 08:00. Cara memperhatikan mata kuliah ketika perkuliahan berlangsung di 
universitas pancasakti tegal mendapatkan hasil bahwa cukup baik entah itu dari 
mahasiswa konversi maupun mahsiwa reguler mereka sama-sama memperhatika 
dengan serius apa yang dosen bahas, walaupun ada beberapa mahasiswa reguler 




berkonsentrasi dengan baik. Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari rabu, 
6 November 2019 pukul 09.45.  
Dalam kedisiplinan dari mahasiswa ketika datang ke perkuliahan di 
universitas pancasakti tegal mendapatkan hasil bahwa ada beberapa mahasiswa 
yang kurang disiplin dalam perkuliahan walaupun masih banyak mahasiwa yang 
displin tapi dari beberapa mahasiswa yang tidak disiplin itu bisa menggagu yang 
lain karena mereka terlambat otomatis akan telat masuk kelas dan membuat 
kosentrasi yang lain terganggu ketika mereka masuk ketika pembelajaran sedang 
berlangsung otomatis pembelajran akan terhenti walaupun sebentar. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari kamis, 7 November 2019 
pukul 09.00. Cara duduk ketika di dalam kelas ketika perkuliahan sedang 
berlangsung di universitas pancasati tegal mendapatkan hasil bahwa cukup baik 
walaupun banyak sekali mahasiswa reguler yang lebih memilih dudk diblakang 
dibandingkan duduk di depan meskipun banyak bangku yang kosong di depan 
mereka lebih suka berebut bangku di belakang sedangkan mahasiswa konversi 
menyesuaikan dimana tempat bangku yang kosong mereka akan tempati baik itu di 






Panduan Observasi II 
No Sikap dan perilaku antara sesama 














Cara berkomunikasi  
Cara dalam bertingkah laku 
Cara menghargai 
Cara menjaga kekompakan 








Laporan Observasi II 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari senin, 4 November 2019 
Pukul 09:00. Cara berkomunikasi antara sesama mahasiswa reguler dan sesama 
mahasiwa konversi ketika perkuliahan sedang berlangsung di universitas 
pancasakti tegal mendapatkan hasil bahwa mahasiswa memiliki cara 
berkomunikasi yang baik, baik itu dari mahasiswa reguler maupun mahasiswa 
konversi. Mereka memiliki cara berkomunika yang berbeda mungkin karena beda 
generasi namun pada dasarnya mereka memiki komunikasa yag cukup baik, baik 
itu dari mahasiswa reguler maupun mahasiswa konversi. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari jum’at, 7 November 2019 
pukul 09.00. Cara dalam bertingkah laku antara sesama mahasiswa reguler dan 
sesama mahasiwa konversi ketika perkuliahan sedang berlangsung di universitas 
pancasakti tegal mendapatkan hasil bahwa mahasiswa reguler agak sedikit hiper 




dan cukup sopan ketika bersama mahasiswa konversi, mereka bertingkah 
berlebihan hanya ketika bersama antar mahasiswa reguler saja, sedangkan 
mahasiswa konversi halus dalam bertingkah laku. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari jum’at, 7 November 2019 
pukul 09.00. Cara menghargai antara sesama mahasiswa reguler dan sesama 
mahasiwa konversi ketika perkuliahan sedang berlangsung di universitas 
pancasakti tegal mendapatkan hasil bahwa sangat baik merka bisa menghargai 
semasa dan menghargai orang lain yang berada di sekitar mereka baik itu dari 
mahasiswa reguler maupun dari mahasiwa konversi. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari jum’at, 7 November 2019 
pukul 09.00. Cara menjaga kekompakan antara sesama mahasiswa reguler dan 
sesama mahasiwa konversi ketika perkuliahan sedang berlangsung di universitas 
pancasakti tegal mendapatkan hasil bahwa cukup baik dan mereka memiliki cara 
masing-masing dalam menjaga kekompakan mereka baik itu dari sesama reguler 
maupun dari sesama mahsiswa konversi itu sendiri.  
Panduan Observasi III 







Cara berinteraksi dengan 
mahasiswa lain 
Cara dalam bersikap dan perilaku 
dengan selain mahasiswa reguler  
Cara menyesuikan dengan 
lingkugan sekitar 
Cara menghargai lingkungan 
sekitar 
 













Laporan Observasi III 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Senin, 11 November 2019 
pukul 09.00. Cara berinteraksi dengan mahasiswa lain baik itu mahasiswa reguler 
maupun konversi ketika di luar kelas di universitas pancasakti tegal mendapatkan 
hasil bahwa cukup baik mereka berinteraksi dengan baik itu dari mahasiwa reguler 
sendiri maupun mahasiswa konversi. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Selasa, 12 November 2019 
pukul 09.00. Cara dalam bersikap dan perilaku dengan selain mahasiswa reguler 
maupun konversi ketika di luar kelas di universitas pancasakti tegal mendapatkan 
hasil bahwa cukup baik mereka memiliki cara yang berbeda beda baik itu dari 
mahasiswa reguler maupun konversi karena sesungguhnya manusia tercipta dengan 
keunikan masing-masing dan keistimewaan masing-masih sehingga meraka meiliki 
cara sendiri-sendiri dalam bersikap dan berperilaku dengan mahsiswa lain. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Selasa, 12 November 2019 
pukul 09.00. Cara menyesuikan dengan lingkungan sekitar ketika di luar kelas di 
universitas pancasakti tegal mendapatkan hasil bahwa cukup baik mereka 
menyesuaikan dengan lingkungan sekitar mereka baik dari mahasiswa reguler 
maupun mahasiswa konversi. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari rabu, 13 November 2019 
pukul 10.00. Cara menghargai lingkungan sekitar baik dari mahsiswa reguler 
maupun mahasiswa konversi ketika di luar kelas di universitas pancasakti tegal 
mendapatkan hasil bahwa baik dari mahasiswa reguler maupun mahasiwa konversi 




yang berbeda-beda dalam menghargai yang lain. Contohnya ketika ada kelas lain 
sedang ada mapel mereka yang sudah selesai mapel biasa akan mencari tempat yang 
agak jauh untuk beristirah sejek agar ketika mereka sedang bergurau suara mereka 
tidak mengganggu kelas lainnya. 
Panduan Observasi IV 
N  Sikap dan perilaku antara mahasiswa 












Cara membatu sesama 
Cara saling memberikan dukungan 
   
  
  
Laporan Observasi IV 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari rabu, 13 November 2019 
Pukul 09:00. Cara saling memberikan dukungan antara sesama mahasiswa reguler 
dan sesama mahasiwa konversi ketika perkuliahan sedang berlangsung di 
universitas pancasakti tegal mendapatkan hasil bahwa cukup baik mereka memiliki 
cara yang berbeda ketika memberikan dukungan kepada sesama, akan tetapi 
terkadang ada juga mahasiswa reguler yang memberikan dukungan kepada 
mahasiswa konversi karena pertemanan yang mereka jalin antara mahasiswa 
konversi dan mahasiwa reguler sehingga mereka memberika dukungan satu sama 
lain. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari rabu, 13 November 2019 
Pukul 09:00. Cara membantu antara sesama mahasiswa reguler dan sesama 
mahasiwa konversi ketika perkuliahan sedang berlangsung di universitas 




ketika ada yang kesulitan dalam mengerjakan sebuah tugas atau yang lainnya 
contohnya ketika ada yang mahasiswa reguler ada yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas biasanya ada yang memberikan bantuan berupa buku atau 
sebuah informasi lainnya agar bisa meringankan beban dari mahasisa tersebut 






Pedoman Wawancara Mahasiswa Reguler 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
Perbedaan sikap 
dan perilaku antara 
mahasiwa reguler 
dan konversi  
(Studi kasus pada 
mahasiswa reguler 
dan konversi Prodi 
BK FKP UPS 






9. Bagaimana menurut anda 
kuliah bergabung dengan 
mahasiswa konversi? 
10. Apakah ada perbedaan sikap 
dan perilaku antara mahasiswa 
reguler dan intensif? 
11. Apakah ada rasa nyaman 
ketika di gabung antara 
mahasiswa reguler dan 
konversi? 
12. Apakah selalu bergabung 
ketika ada kelas antara 
mahasiswa rguler dan 
konversi? 




14. Apakah ada perbedaan cara 
mengajar antara mahasiswa 
reguler dan konversi? 
15. Apa alasan anda memilih 
menjadi mahasiswa reguler? 
16. Apakah mahasiwa reguler 







9. Bagaimana cara mba atau mas 
membentuk suatu sikap dan 
perilaku yang baik dalam 
lingkungan kampus? 
10. Seandainya ada mahasiswa ada 
mahasiswa yang bersikap atu 
berperilaku tidak sesuai, apa 
yang akan anda lakukan? 
 
  11. Apa anda pernah mengalami 
kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai 




12. Bagaimana cara anda dalam 
menyesuaikan sikap atau 
perilaku anda dengan 
lingkungan sekitar? 
13. Bagaimana sikap mas atau 
mba kepada mahasiswa 
reguler? 
14. Bagimana menurut mba atau 
mas sikap mahasiswa reguler 
ketika di lingkungan 
kampus? 
15. Menurut mba atau mas apa 
yang menjadi penyebab 
perilaku dan sikap 
mahasiswa berbeda-beda? 
16. Seperti apa contoh perilaku 
atau sikap yang baik menurut 






5. Apa dampak yang dirasakan 
ketika tidak bersikap atau 
berperilaku tidak sesuai 
dengan lingkungan sekitar? 
6. Apakah berpengaruh juga 
terhadap perkuliahan? 
7. Apakah ada pengaruh juga 
pada penilaian? 
8. Dari semua itu apakah 
berimbas pada pertemanan 
disekeliling anda? 
 
Pedoman Wawancara Mahasiswa Intensif (Konversi) 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
Perbedaan sikap 
dan perilaku antara 
mahasiwa reguler 
dan konversi  
(Studi kasus pada 
mahasiswa reguler 
dan konversi Prodi 
BK FKP UPS 






9. Bagaimana menurut anda 
kuliah bergabung dengan 
mahasiswa reguler? 
10. Apakah ada perbedaan sikap 
dan perilaku antara 
mahasiswa reguler dan 
intensif? 
11. Apakah ada rasa nyaman 
ketika di gabung antara 





12. Apakah selalu bergabung 
ketika ada kelas antara 
mahasiswa rguler dan 
konversi? 




14. Apakah ada perbedaan cara 
mengajar antara mahasiswa 
reguler dan konversi? 
15. Apa alasan anda memilih 
menjadi mahasiswa 
konversi? 
16. Apakah mahasiwa konversi 







9. Bagaimana cara mba atau 
mas membentuk suatu sikap 
dan perilaku yang baik dalam 
lingkungan kampus? 
10. Seandainya ada mahasiswa 
ada mahasiswa yang bersikap 
atau berperilaku tidak sesuai, 
apa yang akan anda lakukan? 
11. Apa anda pernah mengalami 
kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai 
dengan lingkungan sekitar? 
 
  12. Bagaimana cara anda dalam 
menyesuaikan sikap atau 
perilaku anda dengan 
lingkungan sekitar? 
13. Bagaimana sikap mas atau 
mba kepada mahasiswa 
reguler? 
14. Bagimana menurut mba atau 
mas sikap mahasiswa reguler 
ketika di lingkungan 
kampus? 
15. Menurut mba atau mas apa 
yang menjadi penyebab 





16. Seperti apa contoh perilaku 
atau sikap yang baik menurut 






5. Apa dampak yang dirasakan 
ketika tidak bersikap atau 
berperilaku tidak sesuai 
dengan lingkungan sekitar? 
6. Apakah berpengaruh juga 
terhadap perkuliahan? 
7. Apakah berpengaruh juga 
pada penilaian? 
8. Dari semua itu apakah 









Hasil Wawancara Sumber Data Primer Pertama NA (Mahasiwa Reguler) 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda kuliah bergabung dengan mahasiswa 
konversi? 
Jawab: Menuerut saya canggung karena pertama perbedaan umur yang cukup agak 
jauh terus kadang juga merasa minder karena mareka kan udah banyak 
pengalaman sedangkan saya belum karena baru lulusan kemarin-kemarin. 
Pertanyaan: Apakah ada perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa reguler 
dan konversi ketika di dalam kelas? 
Jawaban: Gak ada sih menurut saya karena baik mahasiswa reguler maupun 
mahasiswa konversi sama-sama cuek palingan ketika ada tugas apa 
dari dosen nanti saling tanya di group. 
Pertanyaa: Apakah ada rasa nyaman ketika di gabung antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: gak sih menurut saya karena kan dari mahasiswa reguler ajah udah 
banyak ditambah mahasiswa konversi pastikan kelas menjadi penuh 
dan tidak kondusif jadi buat kurang fokus dalam belajar. 
Pertanyaan: apakah selalu bergabung ketika ada kelas antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: gak sih hanya terkadang saja. Mungkin kalo pasjadwalnya sama dan di 
gabung dalam satu kelas agar kebih mudah dan hanya dosen tertentu 
saja yang kadang di gabung. 
Pertanyaan: Apakah anda mengalami ada kecanggungan ketika berkomunikasi 
dengan mahasiswa konversi? 
Jawaban: kalo canggung pasti iya karena kan kalo kita berbicara dengan yang 
lebih tua takut salah dalam perkataan dan pengucapannya. 





Jawaban: menurut saya sih ada perbedaannya kalo mahasiswa reguler lebih 
banyak materi dan lebih detail dalam pejelasannya kalo mahasiswa 
konversi itu penjelasannya lebih sedikit dan lebih banyak di kasih 
tugas. 
Pertanyaan: Apa alasan anada lebih memilih menjadi mahasiswa reguler? 
Jawaban: karena kan mahasiswa reguler kan jamnya pagi jadi siangnya saya bisa 
istirahat dan mahasiswa reguler juga bnyak teman dan biayanya juga 
ga semahal konversi. 
Pertayaan: Apakah mahasiswa reguler selalu mandapatkan jadwal kuliah pagi? 
Jawaban: nah itu alasan saya lebih memilih reguler tapi selama saya kuliah tidak 
selalu pagi dan jadwal juga tidak selalu pagi kadang juga siang kadang 
juga agak sore. Gak menentu sih intinya. 
Pertanyaa: Bagaimana cara anda memebentuk suatu sikap dan perilaku ketika di 
dalam lingkungan kampus? 
Jawaban: kalo cara sih saya cukup berpikir bagimana cara saya agar bisa 
menyesuaikan dengan siapa saya bicara dan berperilaku dengan 
seharusnya atau sewajarnya saja tidak terlalu neko-neko. 
Pertanyaan: Seandainya ada mahasiswa yang bersikap atau berperilaku tidak, apa 
yang akan anda lakukan? 
Jawaban: kalo saya sih cuek ajah sih toh mereka juga udah dewasa seharusnya dia 
bisa memilah mana yang baik dan mana yang tidak baik tidak harus 
di tegur dan di ingatkan. 
Pertanyaan: Apa anda pernah mengalami kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai dengan lingkungan sekitar? 
Jawaban: ya pasti pernah apalagi ketika lingkungan itu baru pasti akan mengalami 
kecanggungan. 
Pertanyaan: Bagaimana cara anda dalam menyesuaikan sikap dan perilaku anda 
dengan lingkungan sekitar? 
Jawaban: kalo saya sih ngikutin ajah alur lingkungan tersebut dan menyesuaikan 
ajah dengan apa yang ada? 




Jawaban: kalo saya sih lebih menghormati sih terus jaga lah sikap saya ga 
pecicilan terus lebih menyesuaikan dengan siapa saya berbicara. 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda sikap mahasiswa konversi ketika di 
lingkungan kampus? 
Jawaban: menurut saya sih mereka bersikap baik lah karena mereka juga sudah 
dewasakan sudah bisa memilah mana yang baik yang dan yang yang 
tidak baik dan bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitar, mereka 
juga sudah banyak pengalaman jadi sudah taulah bagaimana mereka 
harus bersikap. 
Pertanyaan: Menurut anda apa yang menjadi penyebab perilaku dan sikap 
mahasiswa itu berbeda-beda? 
Jawaban: meurut saya sih tergantung pergaulan mereka bagaimana lingkungan 
mereka bermain, dengan siapa mereka bermain dari situ mereka dari 
situ bisa menjadi sikap dan perilaku mereka berbeda-beda, dan 
manusiakan pasti memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Pertanyaan: seperti apa contoh perilaku atau sikap yang baik menurut anda ketika 
di lingkungan kampus atau saat pembelajaran sedang berlangsung? 
Jawaban: dia bisa meyesuaikan lingkungan sekitarnya dan bisa menghormati 
lingkungan sekitarnya. 
Pertanyaan: Apa dampak yang dirasakan ketika tidak bersikap atau berperilaku 
tidak sesuai dengan lingkungan kampus atau pada saat jam pelajaran 
sedang berlangsung? 
Jawaban: yang pasti sih akan dijauhi teman terus karena mereka merasa terganggu 
dan juga dosen akan menilai yang tidak baik juga terhadap diri 
mahasiswa tersebut, rugila pokoknya. 
Pertanyaa: Apakah hanya di jauhi teman saja apa tidak ada yang lainnya? 
Jawaban: patinya ada yang lainnya seperti nilai pasti kan dari itu semua 
berpengaruh juga terhadap nilai dan nantinya juga akan menjadi 
kerugian yang sangat besar nantinya. 
Pertanyaan: Bagaimana cara anda agar tidak terperosok juga kelubang yang sama? 
Jawaban: kalo saya sih lebih memili untuk memilih teman yang benar dan harus 




asalan dalam bersikap dan berperilaku toh nantinya kitanya juga yang 
rugi kalo kita tidak bisa menyesuaikan dengan apa yang ada . 
Hasil Wawancara Sumber Data Primer Kedua  RD (Mahasiwa Reguler) 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda kuliah bergabung dengan mahasiswa 
konversi? 
Jawab: Menuerut saya canggung sih karenakan mereka lebih dewasa dari saya jadi 
saya canggung takut salah ketika bicara atau bertindak. 
Pertanyaan: Apakah ada perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa reguler 
dan konversi ketika di dalam kelas? 
Jawaban: Gak ada sih menurut saya karena baik mahasiswa reguler maupun 
mahasiswa konversi sama-sama cuek palingan ketika ada tugas apa 
dari dosen nanti saling tanya di group. 
Pertanyaa: Apakah ada rasa nyaman ketika di gabung antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: gak sih menurut saya karena kan dari mahasiswa reguler ajah udah 
banyak ditambah mahasiswa konversi pasti kelas terasa penuh banget 
terus canggung juga kalo di gabung sama mereka. 
Pertanyaan: apakah selalu bergabung ketika ada kelas antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: gak sih hanya terkadang saja. Mungkin kalo pasn jadwalnya sama atau 
pas ada dosen suruh gabung jadi digabung. 
Pertanyaan: Apakah anda mengalami ada kecanggungan ketika berkomunikasi 
dengan mahasiswa konversi? 
Jawaban: kalo canggung pasti iya karena kan kalo kita berbicara dengan yang 
lebih tua takut salah dalam perkataan dan pengucapannya. 
Pertanyaan: Apakah ada perbedaan cara mengajar antara mahasiswa rguler dan 
konversi? 
Jawaban: menurut saya sih ada perbedaannya kalo mahasiswa reguler lebih 
banyak materi dan lebih detail dalam pejelasannya kalo mahasiswa 





Pertanyaan: Apa alasan anada lebih memilih menjadi mahasiswa reguler? 
Jawaban: karena kan mahasiswa reguler kan jamnya pagi jadi siangnya saya bisa 
istirahat dan mahasiswa reguler juga banyak teman dan biayanya juga 
ga semahal konversi. 
Pertayaan: Apakah mahasiswa reguler selalu mandapatkan jadwal kuliah pagi? 
Jawaban: gak sih tidak selalu tergantung jadwal kadang juga siang kadang juga 
sore ga selalu pagi. 
Pertanyaa: Bagaimana cara anda memebentuk suatu sikap dan perilaku ketika di 
dalam lingkungan kampus? 
Jawaban: kalo cara sih saya cukup berpikir bagimana cara saya agar bisa 
menyesuaikan dengan siapa saya bicara dan berperilaku dengan 
seharusnya. 
Pertanyaan: Seandainya ada mahasiswa yang bersikap atau berperilaku tidak, apa 
yang akan anda lakukan? 
Jawaban: kalo saya sih cuek ajah sih toh mereka juga udah dewasa seharusnya dia 
bisa memilah mana yang baik dan mana yang tidak baik tidak harus 
di tegur dan di ingatkan. 
Pertanyaan: Apa anda pernah mengalami kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai dengan lingkungan sekitar? 
Jawaban: ya pasti pernah apalagi saya bukan orang asli sini jadi saya harus 
menyesuaikan dengan lingkungan baru buat saya, awalnya saya saja 
saya hanya diam karena tidak terlalu mengerti dengan bahasa sini tapi 
lama kelamaan saya mulai menyesuaikan dan mulai terbiasa dengan 
keadaan sekitar. 
Pertanyaan: Bagaimana cara anda dalam menyesuaikan sikap dan perilaku anda 
dengan lingkungan sekitar? 
Jawaban: kalo saya sih ngikutin ajah alur lingkungan tersebut dan menyesuaikan 
ajah dengan apa yang ada? 
Pertanyaan: Bagaimana sikap anda kepada mahasiswa konversi? 
Jawaban: kalo saya sih lebih menghormati sih terus jaga lah sikap saya terus lebih 




Pertanyaan: Bagaimana menurut anda sikap mahasiswa konversi ketika di 
lingkungan kampus? 
Jawaban: menurut saya sih mereka bersikap baik lah karena mereka juga sudah 
dewasakan sudah bisa memilah mana yang baik yang dan yang yang 
tidak baik dan bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitar, mereka 
juga sudah banyak pengalaman jadi sudah taulah bagaimana mereka 
harus bersikap. 
Pertanyaan: Menurut anda apa yang menjadi penyebab perilaku dan sikap 
mahasiswa itu berbeda-beda? 
Jawaban: meurut saya sih tergantung pergaulan mereka bagaimana lingkungan 
mereka bermain, dengan siapa mereka bermain dari situ mereka dari 
situ bisa menjadi sikap dan perilaku mereka berbeda-beda, dan 
manusiakan pasti memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Pertanyaan: seperti apa contoh perilaku atau sikap yang baik menurut anda ketika 
di lingkungan kampus atau saat pembelajaran sedang berlangsung? 
Jawaban: dia bisa meyesuaikan lingkungan sekitarnya dan bisa menghormati 
lingkungan sekitarnya.bisa menjaga lah tingkah lakunya tidak 
seenaknya sendiri. 
Pertanyaan: Apa dampak yang dirasakan ketika tidak bersikap atau berperilaku 
tidak sesuai dengan lingkungan kampus atau pada saat jam pelajaran 
sedang berlangsung? 
Jawaban: yang pasti sih akan dijauhi teman terus karena mereka merasa terganggu 
dan juga dosen akan menilai yang tidak baik juga terhadap diri 
mahasiswa tersebut, rugila pokoknya. 
Pertanyaa: Apakah hanya di jauhi teman saja apa tidak ada yang lainnya? 
Jawaban: patinya ada yang lainnya seperti nilai pasti kan dari itu semua 
berpengaruh juga terhadap nilai dan nantinya juga akan menjadi 
kerugian yang sangat besar nantinya. 
Pertanyaan: Bagaimana cara anda agar tidak terperosok juga kelubang yang sama? 
Jawaban: kalo saya sih lebih memili untuk memilih teman yang benar dan harus 
bisa menyesaikan dengan keadaan lingkungan sekitar jangan asal-
asalan dalam bersikap dan berperilaku toh nantinya kitanya juga yang 




Hasil Wawancara Sumber Data Primer Ketiga CA (Mahasiwa Reguler) 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda kuliah bergabung dengan mahasiswa 
konversi? 
Jawab: Menuerut saya canggung karena pertama perbedaan umur yang cukup agak 
jauh terus kadang juga merasa minder karena mareka kan udah banyak 
pengalaman sedangkan saya belum karena baru lulusan kemarin-kemarin. 
Jadi minder ajah kalo semisal digabung bersama mereka. 
Pertanyaan: Apakah ada perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa reguler 
dan konversi ketika di dalam kelas? 
Jawaban: ada sih menurut saya klo mahasiswa konversi itu bisa membawa dirinya 
ketika di kelas mungkin  karena mereka sudah banyak pengalaman 
dan lebih bisa mengerti bangai mana cara bicara dengan dosen dan 
sebagainya sedangkan, mahasiwa reguler itu masih kaya 
menyesuaikan dengan lingkungan baru sih mba. 
Pertanyaa: Apakah ada rasa nyaman ketika di gabung antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: yaman- yaman ajah sih menurut saya karena kan sama-sama ingin 
belajar tapi terkadang ketika ada mahasiswa konversi biasanya waktu 
pembelajaran lebih lama apalagi ketika ada pertanyaan pasti 
mahasiwa konversi banyak sekali bertanya sehingga terkadang jam 
pelajaran sudah selesaipun masih saya dosen menjelaskan sehingga 
jam pembelajaran agak bertambah. 
Pertanyaan: apakah selalu bergabung ketika ada kelas antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: gak sih hanya terkadang saja. Mungkin kalo pasjadwalnya sama dan di 
gabung dalam satu kelas agar kebih mudah dan hanya dosen tertentu 
saja yang kadang di gabung. 
Pertanyaan: Apakah anda mengalami ada kecanggungan ketika berkomunikasi 
dengan mahasiswa konversi? 
Jawaban: kalo canggung pasti iya karena kan kalo kita berbicara dengan yang 
lebih tua takut salah dalam perkataan dan pengucapannya.  Tapi kalo 
semisal dengan mahsiswa konversi yang masih mudak agak sih kan 




masih bisa nyambung dalam ngobrol karena masih sepantaran dengan 
kita. 
Pertanyaan: Apakah ada perbedaan cara mengajar antara mahasiswa rguler dan 
konversi? 
Jawaban: menurut saya sih gak ada sih sama saja dalam cara menjgajarnya sama 
rata palingan ketika cara pemanggilan biasanya berbeda. 
Pertanyaan: Apa alasan anada lebih memilih menjadi mahasiswa reguler? 
Jawaban: karena saya waktunya bisa fleksibel karena saya kan ga kerja juga jadi 
bisa barangkat pagi dan bisa masuk satu minggu lima kali terus kalo 
mahasiswa reguler juga pembanyarannya ngga semahal mahasiswa 
konversi jadi saya lebih memilih reguler. 
Pertayaan: Apakah mahasiswa reguler selalu mandapatkan jadwal kuliah pagi? 
Jawaban: gak sih tergantung jadwal kadng juga ada yang jadwalnya pagi ada yang 
siang tidak selalu pagi. 
Pertanyaa: Bagaimana cara anda memebentuk suatu sikap dan perilaku ketika di 
dalam lingkungan kampus? 
Jawaban: kalo cara sih saya cukup berpikir bagimana cara saya agar bisa 
menyesuaikan dengan lingkungan sekitar saya sih atau dimana saya 
sekarang berada. Dan lebih memilih teman untuk bergaul sih. 
Pertanyaan: Seandainya ada mahasiswa yang bersikap atau berperilaku tidak, apa 
yang akan anda lakukan? 
Jawaban: kalo saya sih cuek ajah sih toh mereka juga udah dewasa seharusnya dia 
bisa memilah mana yang baik dan mana yang tidak baik tidak harus 
di tegur dan di ingatkan bagaimana dia harus bersikap dan berperilaku. 
Pertanyaan: Apa anda pernah mengalami kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai dengan lingkungan sekitar? 
Jawaban: ya pasti pernah apalagi ketika lingkungan itu baru pasti akan mengalami 
kecanggungan. Takut salah dalam bersikap dan sebagainya. 
Pertanyaan: Bagaimana cara anda dalam menyesuaikan sikap dan perilaku anda 




Jawaban: kalo saya sih ngikutin ajah alur lingkungan tersebut dan menyesuaikan 
ajah dengan apa yang ada. Kan kita udah gede yah jadi sebisa mungkin 
kita harus bisa menyesuaikan dimana kita berada. 
Pertanyaan: Bagaimana sikap anda kepada mahasiswa konversi? 
Jawaban: kalo saya sih lebih menghormati sih terus jaga  sikap lah terus lebih 
menyesuaikan dengan siapa saya berbicara. 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda sikap mahasiswa konversi ketika di 
lingkungan kampus? 
Jawaban: menurut saya sih mereka bersikap baik lah karena mereka juga sudah 
dewasakan sudah bisa memilah mana yang baik yang dan yang yang 
tidak baik dan bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitar, mereka 
juga sudah banyak pengalaman jadi sudah taulah bagaimana mereka 
harus bersikap. 
Pertanyaan: Menurut anda apa yang menjadi penyebab perilaku dan sikap 
mahasiswa itu berbeda-beda? 
Jawaban: meurut saya sih kan manusia itu berbeda-beda jadi tidak mungkin 
memiliki satu pemikiran yang sama pasti mereka juga memiliki 
arakter yang berbeda-beda juga sih. 
Pertanyaan: seperti apa contoh perilaku atau sikap yang baik menurut anda ketika 
di lingkungan kampus atau saat pembelajaran sedang berlangsung? 
Jawaban: dia bisa meyesuaikan lingkungan sekitarnya dan bisa menghormati 
lingkungan sekitarnya. 
Pertanyaan: Apa dampak yang dirasakan ketika tidak bersikap atau berperilaku 
tidak sesuai dengan lingkungan kampus atau pada saat jam pelajaran 
sedang berlangsung? 
Jawaban: yang pasti sih akan dijauhi teman terus karena mereka merasa terganggu 
dan juga dosen akan menilai yang tidak baik juga terhadap diri 
mahasiswa tersebut, rugila pokoknya. 
Pertanyaa: Apakah hanya di jauhi teman saja apa tidak ada yang lainnya? 
Jawaban: patinya ada yang lainnya seperti nilai pasti kan dari itu semua 
berpengaruh juga terhadap nilai dan nantinya juga akan menjadi 




Pertanyaan: Bagaimana cara anda agar tidak terperosok juga kelubang yang sama? 
Jawaban: kalo saya sih lebih memili untuk memilih teman yang benar dan harus 
bisa menyesaikan dengan keadaan lingkungan sekitar jangan asal-
asalan dalam bersikap dan berperilaku toh nantinya kitanya juga yang 
rugi kalo kita tidak bisa menyesuaikan dengan apa yang ada . 
Hasil Wawancara Sumber Data Sekunder Pertama BC (Mahasiwa Konversi) 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda kuliah bergabung dengan mahasiswa 
reguler? 
Jawab: Menuerut saya agak canggung dulunya karena kan barangkali mereka tidak 
nyaman karena bergabung dengan kami tapi lama-lama juga terbiasa dengan 
semuanya. 
Pertanyaan: Apakah ada perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa reguler 
dan konversi ketika di dalam kelas? 
Jawaban: menurut saya sih gak ada yah kan kita sama-sama mahasiswa jadi sama 
ajah menurut saya ya paling kalo di kelas itu mahasiswa reguler 
kadang lebih rame ketika di kelas kadang juga ada yang memperhatika 
dosen ketika pemebelajaran. 
Pertanyaa: Apakah ada rasa nyaman ketika di gabung antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: yaman- yaman ajah sih menurut saya karena kan sama-sama ingin 
belajar tapi terkadang ketika ada mahasiswa mahasiswa reguler kelas 
lebih banyak dan lebih rame dan biasanya jamnya lebih maju dari 
jadwal. 
Pertanyaan: apakah selalu bergabung ketika ada kelas antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: gak sih hanya terkadang saja. Mungkin kalo pasjadwalnya sama dan di 
gabung dalam satu kelas agar kebih mudah dan hanya dosen tertentu 
saja yang kadang di gabung. 
Pertanyaan: Apakah anda mengalami ada kecanggungan ketika berkomunikasi 
dengan mahasiswa reguler? 
Jawaban: ada sih sedikit takute mareka agak kurang nyaman dengan saya karena 




Pertanyaan: Apakah ada perbedaan cara mengajar antara mahasiswa rguler dan 
konversi? 
Jawaban: menurut saya sih gak ada sih sama saja dalam cara menjgajarnya sama 
rata palingan ketika cara pemanggilan biasanya berbeda. Tapi 
terkadang juga mahasiswa konversi menurut saya kurang banyak 
dalam pemberian materinya lebih banyak tugas ketimbang materi jadi 
terkadang kita lebih memilih bergabung dengan mahasiswa reguler 
agar lebih banyak mendapatkan materi. 
Pertanyaan: Apa alasan anada lebih memilih menjadi mahasiswa konversi? 
Jawaban: karena saya kan udah kerja jadi saya bisanya kuliah ketika pekerja saya 
sudah selesai jadi saya lebih memilih konversi. 
Pertayaan: Apakah mahasiswa konversi selalu mandapatkan jadwal kuliah sore? 
Jawaban: gak sih tergantung jadwal kadng juga ada yang jadwalnya pagi ada yang 
siang ada yang sore tergantung mapelnya ajah terkadang juga gabung 
kan jadi jadwalnya tidak sesuai. 
Pertanyaa: Bagaimana cara anda memebentuk suatu sikap dan perilaku ketika di 
dalam lingkungan kampus? 
Jawaban: kalo cara sih saya cukup menyesuaikan ajah dengan lingkungan sekitar 
saya dimana saya berada sekarang. 
Pertanyaan: Seandainya ada mahasiswa yang bersikap atau berperilaku tidak, apa 
yang akan anda lakukan? 
Jawaban: kalo saya biasanya diem ajah sih toh mereka juga udah dewasa 
seharusnya dia bisa memilah mana yang baik dan mana yang tidak 
baik tidak harus di tegur dan di ingatkan bagaimana dia harus bersikap 
dan berperilaku. 
Pertanyaan: Apa anda pernah mengalami kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai dengan lingkungan sekitar? 
Jawaban: ya pasti pernah apalagi ketika lingkungan itu baru pasti akan mengalami 
kecanggungan. Takut salah kan walaupun kita dibilang udah dewasa 
kita kan juga manusia pasti kadang pernah melakukan kesalahan gak 
selalu benar. 
Pertanyaan: Bagaimana cara anda dalam menyesuaikan sikap dan perilaku anda 




Jawaban: kalo saya sih ngikutin ajah alur lingkungan tersebut dan menyesuaikan 
ajah dengan apa yang ada. Kan kita udah dwasa juga yah jadi sebisa 
mungkin kita harus bisa menyesuaikan dimana kita berada. 
Pertanyaan: Bagaimana sikap anda kepada mahasiswa reguler? 
Jawaban: kalo saya sih lebih menyesuaikan ajah dengan mereka sih. 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda sikap mahasiswa reguler ketika di 
lingkungan kampus? 
Jawaban: menurut saya sih mereka bersikap baik lah karena mereka juga sudah 
dewasakan sudah bisa memilah mana yang baik yang dan yang yang 
tidak baik dan bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitar, walaupu 
mereka terkadang rame sendiri ketika sedang berkumpul bersama 
karena kan mereka lagi masa-masa seneng-senengnya ketemu temen 
baru yah. 
Pertanyaan: Menurut anda apa yang menjadi penyebab perilaku dan sikap 
mahasiswa itu berbeda-beda? 
Jawaban: meurut saya sih kan manusia tercipta tidak sama dan unik  jadi pasti 
mereka tidak memiliki kesamaan satu sama lain yah terkadang ada 
yang sama tapi tidak semuanya sama juga tergantung lingkungan 
sekitar individu tersebut juga sih dari dia main dan sebagainya. 
Pertanyaan: seperti apa contoh perilaku atau sikap yang baik menurut anda ketika 
di lingkungan kampus atau saat pembelajaran sedang berlangsung? 
Jawaban: dia bisa meyesuaikan lingkungan sekitarnya dan bisa menghormati 
lingkungan sekitarnya. 
Pertanyaan: Apa dampak yang dirasakan ketika tidak bersikap atau berperilaku 
tidak sesuai dengan lingkungan kampus atau pada saat jam pelajaran 
sedang berlangsung? 
Jawaban: yang pasti sih akan dijauhi teman terus karena mereka merasa terganggu 
dan juga dosen akan menilai yang tidak baik juga terhadap diri 
mahasiswa tersebut, rugila pokoknya. 
Pertanyaa: Apakah hanya di jauhi teman saja apa tidak ada yang lainnya? 
Jawaban: patinya ada yang lainnya seperti nilai pasti kan dari itu semua 
berpengaruh juga terhadap nilai dan nantinya juga akan menjadi 




Pertanyaan: Bagaimana cara anda agar tidak terperosok juga kelubang yang sama? 
Jawaban: kalo saya lebih berhati-hati ajah sih dalam bersikap atau dalam 
bertingkahlaku dan lebih memilih mana yang baik buat saya dan yang 
tidak baik buat saya. 
Hasil Wawancara Sumber Data Sekunder Kedua RS (Mahasiwa Konversi) 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda kuliah bergabung dengan mahasiswa 
reguler? 
Jawab: Menuerut saya agak canggung dulunya karena kan barangkali mereka tidak 
nyaman karena bergabung dengan kami tapi lama-lama juga terbiasa dengan 
semuanya. 
Pertanyaan: Apakah ada perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa reguler 
dan konversi ketika di dalam kelas? 
Jawaban: menurut saya sih gak ada yah kan kita sama-sama mahasiswa jadi sama 
ajah menurut saya ya paling kalo di kelas itu mahasiswa reguler 
kadang lebih rame ketika di kelas kadang juga ada yang memperhatika 
dosen ketika pemebelajaran. 
Pertanyaa: Apakah ada rasa nyaman ketika di gabung antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: yaman- yaman ajah sih menurut saya karena kan sama-sama ingin 
belajar tapi terkadang ketika ada mahasiswa mahasiswa reguler kelas 
lebih banyak dan lebih rame dan biasanya jamnya lebih maju dari 
jadwal. Dan lebih banyak teman ketika belajar kan ketika bergabung 
otomatis menambah teman lagi kan. 
Pertanyaan: apakah selalu bergabung ketika ada kelas antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: gak sih hanya terkadang saja. Mungkin kalo pas jadwalnya sama ya di 
gabung dalam satu kelas agar kebih mudah dan hanya dosen tertentu 
saja yang kadang di gabung gak semuanya di gabung. 
Pertanyaan: Apakah anda mengalami ada kecanggungan ketika berkomunikasi 
dengan mahasiswa reguler? 
Jawaban: ada sih sedikit takute mareka agak kurang nyaman dengan saya karena 
perbedaan umur kita dan takut juga barang kali mereka canggung 




Pertanyaan: Apakah ada perbedaan cara mengajar antara mahasiswa rguler dan 
konversi? 
Jawaban: menurut saya sih gak ada sih sama saja dalam cara menjgajarnya sama 
rata. Tapi terkadang juga mahasiswa konversi menurut saya kurang 
banyak dalam pemberian materinya lebih banyak tugas ketimbang 
materi jadi terkadang kita lebih memilih bergabung dengan 
mahasiswa reguler agar lebih banyak mendapatkan materi. 
Pertanyaan: Apa alasan anada lebih memilih menjadi mahasiswa konversi? 
Jawaban: karena saya kan dulunya kuliah terus berhenti jadi untuk melanjutkan 
lagi saya lebih memilih konversi karena saya juga sudah berkluarga 
jadi waktunya dibagi-bagi. 
Pertayaan: Apakah mahasiswa konversi selalu mandapatkan jadwal kuliah sore? 
Jawaban: gak sih kadang juga ada yang jadwalnya pagi ada yang siang ada yang 
sore tergantung mapelnya ajah terkadang juga gabung kan jadi 
jadwalnya tidak sesuai. 
Pertanyaa: Bagaimana cara anda memebentuk suatu sikap dan perilaku ketika di 
dalam lingkungan kampus? 
Jawaban: kalo cara sih saya cukup menyesuaikan ajah dengan lingkungan sekitar 
saya dimana saya berada sekarang. 
Pertanyaan: Seandainya ada mahasiswa yang bersikap atau berperilaku tidak, apa 
yang akan anda lakukan? 
Jawaban: kalo saya biasanya diem ajah sih toh mereka juga udah dewasa 
seharusnya dia bisa memilah mana yang baik dan mana yang tidak 
baik tidak harus di tegur dan di ingatkan bagaimana dia harus bersikap 
dan berperilaku. 
Pertanyaan: Apa anda pernah mengalami kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai dengan lingkungan sekitar? 
Jawaban: ya pasti pernah apalagi ketika lingkungan itu baru pasti akan mengalami 
kecanggungan. Takut salah kan walaupun kita dibilang udah dewasa 
kita kan juga manusia pasti kadang pernah melakukan kesalahan gak 
selalu benar. 
Pertanyaan: Bagaimana cara anda dalam menyesuaikan sikap dan perilaku anda 




Jawaban: kalo saya sih ngikutin ajah alur lingkungan tersebut dan menyesuaikan 
ajah dengan apa yang ada. Kan kita udah dwasa juga yah jadi sebisa 
mungkin kita harus bisa menyesuaikan dimana kita berada. 
Pertanyaan: Bagaimana sikap anda kepada mahasiswa reguler? 
Jawaban: kalo saya sih lebih menyesuaikan ajah dengan mereka sih gak neko-
neko 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda sikap mahasiswa reguler ketika di 
lingkungan kampus? 
Jawaban: menurut saya sih mereka bersikap baik lah karena mereka juga sudah 
dewasakan sudah bisa memilah mana yang baik yang dan yang yang 
tidak baik dan bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitar.  
Pertanyaan: Menurut anda apa yang menjadi penyebab perilaku dan sikap 
mahasiswa itu berbeda-beda? 
Jawaban: meurut saya sih kan manusia tercipta tidak sama dan unik  jadi pasti 
mereka tidak memiliki kesamaan satu sama lain  
Pertanyaan: seperti apa contoh perilaku atau sikap yang baik menurut anda ketika 
di lingkungan kampus atau saat pembelajaran sedang berlangsung? 
Jawaban: dia bisa meyesuaikan lingkungan sekitarnya dan bisa menghormati 
lingkungan sekitarnya. Dan bisa berbaur dengan baik. 
Pertanyaan: Apa dampak yang dirasakan ketika tidak bersikap atau berperilaku 
tidak sesuai dengan lingkungan kampus atau pada saat jam pelajaran 
sedang berlangsung? 
Jawaban: yang pasti sih akan dijauhi teman terus karena mereka merasa terganggu 
dan juga dosen akan menilai yang tidak baik juga terhadap diri 
mahasiswa tersebut, rugila pokoknya. Gak baik bagi dirinya sih harus 
berpikir berulang kali ketika akan membuat ulah kalo tidak mau rugi 
baginya. 
Pertanyaa: Apakah hanya di jauhi teman saja apa tidak ada yang lainnya? 
Jawaban: patinya ada yang lainnya seperti nilai pasti kan dari itu semua 
berpengaruh juga terhadap nilai dan nantinya juga akan menjadi 
kerugian yang sangat besar nantinya. 




Jawaban: kalo saya lebih berhati-hati ajah sih dalam bersikap atau dalam 
bertingkahlaku dan lebih memilih mana yang baik buat saya dan yang 
tidak baik buat saya. Dan tidak buat yang tidak seharusnya di lakukan 
kalo tidak mau rugi nantinya. 
Hasil Wawancara Sumber Data Sekunder Ketiga JS (Mahasiwa Konversi) 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda kuliah bergabung dengan mahasiswa 
reguler? 
Jawab: Menuurut saya agak canggung dulunya karena kan barangkali mereka tidak 
nyaman karena bergabung dengan kami tapi lama-lama juga terbiasa dengan 
semuanya.dan sekarang lebih memilih digabung agak tidak membuang-
buang watu juga dan waktu tidak terbuang banyak dan lebih awal selesai. 
Pertanyaan: Apakah ada perbedaan sikap dan perilaku antara mahasiswa reguler 
dan konversi ketika di dalam kelas? 
Jawaban: menurut saya sih gak ada yah kan kita sama-sama mahasiswa jadi sama 
ajah menurut saya ya . 
Pertanyaa: Apakah ada rasa nyaman ketika di gabung antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: yaman- yaman ajah sih menurut saya karena kan sama-sama ingin 
belajar tapi terkadang ketika ada mahasiswa mahasiswa reguler kelas 
lebih banyak dan lebih rame dan biasanya jamnya lebih maju dari 
jadwal. 
Pertanyaan: apakah selalu bergabung ketika ada kelas antara mahasiswa reguler 
dan konversi? 
Jawaban: gak sih hanya terkadang saja. Mungkin kalo pasjadwalnya sama dan di 
gabung dalam satu kelas agar kebih mudah dan hanya dosen tertentu 
saja yang kadang di gabung. 
Pertanyaan: Apakah anda mengalami ada kecanggungan ketika berkomunikasi 
dengan mahasiswa reguler? 
Jawaban: gak sih biasa ajah toh sama-sama manusia kan. 





Jawaban: menurut saya sih gak ada sih sama saja dalam cara menjgajarnya sama 
rata palingan ketika cara pemanggilan biasanya berbeda. Tapi 
terkadang juga mahasiswa konversi menurut saya kurang banyak 
dalam pemberian materinya lebih banyak tugas ketimbang materi jadi 
terkadang kita lebih memilih bergabung dengan mahasiswa reguler 
agar lebih banyak mendapatkan materi. 
Pertanyaan: Apa alasan anada lebih memilih menjadi mahasiswa konversi? 
Jawaban: karena saya kan udah kerja jadi saya bisanya kuliah ketika pekerja saya 
sudah selesai jadi saya lebih memilih konversi. 
Pertayaan: Apakah mahasiswa konversi selalu mandapatkan jadwal kuliah sore? 
Jawaban: gak sih tergantung jadwal kadng juga ada yang jadwalnya pagi ada yang 
siang ada yang sore tergantung mapelnya ajah terkadang juga gabung 
kan jadi jadwalnya tidak sesuai. 
Pertanyaa: Bagaimana cara anda memebentuk suatu sikap dan perilaku ketika di 
dalam lingkungan kampus? 
Jawaban: kalo cara sih saya cukup menyesuaikan ajah dengan lingkungan sekitar 
saya dimana saya berada sekarang. 
Pertanyaan: Seandainya ada mahasiswa yang bersikap atau berperilaku tidak, apa 
yang akan anda lakukan? 
Jawaban: kalo saya biasanya diem ajah sih toh mereka juga udah dewasa 
seharusnya dia bisa memilah mana yang baik dan mana yang tidak 
baik dan bisa menyesuaikan dimana tempatnya. 
Pertanyaan: Apa anda pernah mengalami kesulitan dalam bersikap atau 
berperilaku yang sesuai dengan lingkungan sekitar? 
Jawaban: ya pasti pernah apalagi ketika lingkungan itu baru pasti akan mengalami 
kecanggungan. Takut salah kan walaupun kita dibilang udah dewasa 
kita kan juga manusia pasti kadang pernah melakukan kesalahan gak 
selalu benar. 
Pertanyaan: Bagaimana cara anda dalam menyesuaikan sikap dan perilaku anda 
dengan lingkungan sekitar? 
Jawaban: kalo saya sih menyesuaikan ajah dengan apa yang ada. Kan kita udah 
dwasa juga yah jadi sebisa mungkin kita harus bisa menyesuaikan 




Pertanyaan: Bagaimana sikap anda kepada mahasiswa reguler? 
Jawaban: kalo saya sih lebih menyesuaikan ajah dengan mereka sih. 
Pertanyaan: Bagaimana menurut anda sikap mahasiswa reguler ketika di 
lingkungan kampus? 
Jawaban: menurut saya sih mereka bersikap baik lah karena mereka juga sudah 
dewasakan sudah bisa memilah mana yang baik yang dan yang yang 
tidak baik dan bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitar,  
Pertanyaan: Menurut anda apa yang menjadi penyebab perilaku dan sikap 
mahasiswa itu berbeda-beda? 
Jawaban: meurut saya sih kan manusia tercipta tidak sama dan unik  jadi pasti 
mereka tidak memiliki kesamaan satu sama lain yah  
Pertanyaan: seperti apa contoh perilaku atau sikap yang baik menurut anda ketika 
di lingkungan kampus atau saat pembelajaran sedang berlangsung? 
Jawaban: dia bisa meyesuaikan lingkungan sekitarnya dan bisa menghormati 
lingkungan sekitarnya. 
Pertanyaan: Apa dampak yang dirasakan ketika tidak bersikap atau berperilaku 
tidak sesuai dengan lingkungan kampus atau pada saat jam pelajaran 
sedang berlangsung? 
Jawaban: yang pasti sih akan dijauhi teman terus karena mereka merasa terganggu 
dan juga dosen akan menilai yang tidak baik juga terhadap diri 
mahasiswa tersebut, rugila pokoknya. 
Pertanyaa: Apakah hanya di jauhi teman saja apa tidak ada yang lainnya? 
Jawaban: patinya ada yang lainnya seperti nilai pasti kan dari itu semua 
berpengaruh juga terhadap nilai dan nantinya juga akan menjadi 
kerugian yang sangat besar nantinya. 
Pertanyaan: Bagaimana cara anda agar tidak terperosok juga kelubang yang sama? 
Jawaban: kalo saya lebih berhati-hati ajah sih dalam bersikap atau dalam 
bertingkahlaku dan lebih memilih mana yang baik buat saya dan yang 
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